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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF INTERNAL QUALITY GUARANTEE 
SYSTEM OF NATIONAL EXAMINATION RESULTS IN 

MODEL SCHOOLS IN SINTANG DISTRICT 
(CASE STUDY IN TEBELIAN RIVER 3 JUNIOR HIGH SCHOOL) 

Sarbaini 
sarbainispd7@g1nail.com 

Graduate Studies program 
Indonesia Open University 

Implementation of the Internal Quality Assurance System (SPMI) at the model 
school led to an increase in the average value of the Education Quality Rapot, but 
on the other hand there was a tendency to decline in the National Exa1n results. 
Tebelian River 3 Junior High School is one of the model schools in Sintang 
Regency with the above issues. This study aims to find out what efforts the 
Tebelian River 3 Junior High School has 1nadc in improving the National 
Examination Outcomes. This study also aims to find out how the implementation 
of the internal quality assurance system (SPMI) in the Tebelian River 3 Junior 
High School is one of the model schools in i1nplcmenting the quality assurance 
cycles. The method used in this sh1dy is quantitative mixed method. But dominant 
to qualitative. While the intrun1ents used are questionnaires, interview sheets, and 
observation sheets. The main data is obtained by giving a questio11naire and then 
reinforcing the interviews and observations. ·rhe results sho\V that efforts to 
improve the National Examination in the Tebelian River 3 Junior High School 
have varied fron1 the preparation of training books on the National Exam, 
providing additional study hours, and try out national exams in collaboration with 
student parents, school committees, and the community. But the results of tl1e 
national test exams have not been analyzed for students' difficulty i11 solving the 
question. The results also show that the in1plen1entation of the Internal Quality 
Assurance System (SPMI) at Tebelian 3 Junior High School has also been well 
implemented by implementing all quality assurance cycles ranging from quality 
n1apping, quality planning, quality plalllling in1plementation, audit I evaluation, 
and quality assurance. 

Keywords: ._<}PMI, National Exam Results, Quality Report 



ABSTRAK 

IMPLEMENTASI SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 
TERHADAP HASIL UJIAN NASIONAL PADA SEKOLAH 

MODEL DI KABUPATEN SINTANG 
( STUDI KASUS PADA SMP NEGERI 3 SUNGAI TEBELIAN) 

Sarbaini 
sarba i ni s pd 7 r@g1nail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada sekolah 
model berdampak pada peningkatan nilai rata-rata Rapot Mutu Pendidikan, 
namun di sisi lain terjadi kecendcn1ngan penurunan capaian hasil lJjian 
Nasional.SMP Negeri 3 Sungai Tebelian adalah salah satti sekolah model di 
Kabupate11 Sintang yang mempunyai pern1asalahan seperti di atas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui upaya apa saja yang telah dilakukan olch SMP 
Negeri 3 Sungai Tebelian dalam meningkatkan hasil capaian Ujian Nasional. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem 
penjaminan mutu internal (SPMI) di SMP Negeri 3 Sungai Tebelia11 yang 
merupakan salah satu sekolah model dalam mcngimplementnsikan siklus-siklus 
penjaminan mutu.Metode yang digunaka11 dalam penelitian ini adalah 1netode 
kualitatif catnpuran (mixed) dengan kuantitatif. Tetapi lebih dominan ke kualitatif. 
Sementara intrumen yang digunakan adalah kuisioner, lembar wawancara, dan 
lembar observasi. Data utama diperoleh dengan rnemberikan kuisioner kemudian 
dipcrkuat dengan wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
upaya peningkatan hasil Ujian Nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sudah 
bervariasi mulai penyiapan buku pe11u11jang latihan soal Ujian Nasional, 
memberikan tambahan jam belajar, dan try out ujian nasional bekerjasama dengan 
orangtua siswa, komite sekolah, dan masyarakat. Namun hasil try out ujian 
nasional belum dianalisis tentang kesulitan siswa dalam ine11yelesaikan soal 
tersebut. Hasil penelitian juga menunjukkan pelaksanaan Sisten1 Penjaminan 
Mutu Internal (SPMI) di SMP Negeri 3 Sungai T ebelian juga sudah dilaksanakan 
dengan baik dengan dilaksanakannya semua siklus penjaminan mutu mulai dari 
pemetaan mutu, perencanaan mutu, pelaksanaan perencanaan mutu, 
audit/evaluasi, serta penetapan 1nutu. 

Kata Kunci : SP1\11, Hasil Ujian Nasional, Raport Mutu 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Indonesia dihadapkan pada berbagai tantangan, baik 

tantangan internal maupun tantangan eksternal. Tantangan internal adalah banyak 

sekolah yang belum memenuhi dclapan Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Sement.ara tantangan eksternalnya adalah globalisasi yang telah merambah ke 

semua aspek kehidupan masyarakat, dan diberlakukannya Masyarakat Eko11omi 

ASEAN (AES) sejak tahWl 2015, sehingga berimplikasi pada semakin terbukanya 

persaingan antar negara-negara ASEAN. 

Pendidikan Indonesia sernakin hari kualitasnya i11akin rendah. 

Berdasarkan Survey United Nations Educational, .f;)cfent(fic and Cultural 

Organization (UNESCO), terhadap kualitas pendidikan di negara-negara 

berkembang di Asia Pacific, Indonesia menempati peringkat l 0 dari 14 negara. 

Sedangkan untuk kualitas para guru, kualitasnya berada pada level 14 dari 14 

negara berkembang (Azizah, 2014). 

Menurut sunrei Political and Economic Risk Consultant (PERC),saat 

ini data kualitas pendidikan Indonesia berada di llrutan ke109 dunia dari 174 

negara, sementara pada tingkat Asia, Indonesia berada pada urutan ke-17 dari dari 

17 negara di bawah Vietnam.Sementara survci yang sama yang dilakukan olch 

OECD (Organization for Economic Co - operation and Development) pada tahun 

2015, Indonesia menempati peringkat ke-69 dari 76 negara (Puspitasari, 2018). 

1 



2 

Munculnya data kualitas pendidikan Indonesia di atas tentu bukan tanpa 

sebab. J>roses pembelajaran yang tidak sesuai dengan harapan n1erupakan salah 

satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya mutu pendidikan. Suatu 

kenyataan yang dihadapi dunia pendidikan di len1baga pendidikan forn1al saat ini, 

adalah rendahnya kualitas manajerial pe1nbelajaran baik pada tataran perencanaan, 

pelaksanaan maupun cara pengendaliannya. Oleh karena itu, rekonstruksi 

terhadap manaje1nen program-program pembelajaran mutlak dilakukan demi 

tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi n1uh1 pendidikan. Diantaranya 

adalah kualitas pembelajaran, sarana dan prasarana penunjang, serta motivasi 

belajar sis\va yang kt1rang. Masih rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari 

capaian hasil lJjian Nasional yang diperoleh siswa setiap tahunnya. Data dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menunjukkan 

bahwa capaian rata-rata hasil ujian Nasional Tahun 2016 adalah 58.26 dan tahtin 

2017 adalah 54.01. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, selain menurun angka yang dicapai juga masih diba\vah 

Kriteria Kctuntasan Minimal yang ditctapkan secara nasional. Namun sesuatu 

yang menggetnbirakan adalah meningkatnya angkalndek lntegritas Ujian 

Nasional dari 70.55 pada tahun 2016 menjadi 79.69 pada tahun 2017 

(Kemdikbud, 2017). Sebagaimana dijelaskan pad a gambar 1 berikut : 
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Gambar J. I. Hasil Capaian Ujian Nasional Tahun 2017 

RERATA •• 1 PESERTA 

JUMLAH 

-- 43,724 2,817,�, 54.01 58.37 
J 

20,046 1,717,206 53.86 58.53 

23.678 1, I00,36dr 54.26 58.10 

28,103 2,017,557 54.01 58.26 

18,291 1,553,097 53.87 58.52 

SEK OLAH 

N &S 

NEGERI 

I 

SMP 

JEN JANG 

N&S 

SMP/MTS NEGERI 

fWASTj, 
·-· 

UNKP 

I 

Sumber : Kemdikbud : 2017 

Data dari Sadan Pusat Statistik (BPS) mcnyebutkan bahwa angka Jndek 

Pembangunan Manusia (IPM) Ka bu paten Sintang 66,07, angka hara pan Jama 

sekolah 11,98, angka rata-rata lama sekolah 6. 73, angka harapan hidup 71,29, dan 

pengeluaran perkapita 8.624 pertahun. Untuk Jebih lengkapnya dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

Gambar 1. 2. Angka IPM Kabupaten Sintang Talrnn 2010 -2018 

Tahun !I IPM tt AHH u EYS 

2010 59.91 70.91 9.78 

2011 60.8 70.93 9.86 

2012 61.66 70.95 9.99 

2013 62.64 70.95 10.3 

2014 63.19 70.95 10.25 

2015 64.18 71.05 10.84 
Sumber : BPS 
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Angka angka tersebut apabila dibandingkan dengan prov1ns1 

Kalimantan Barat masih di bawah. Angka Indek Pembangunan Manusia (IPM) 

Provinsi Kalimantan Barat pada tahun yang sa1na adalah 66.98, angka harapan 

lama sekolah 12,55. angka rata-rata lama sekolah 7.12. angka harapan hidup 

70, 18, dan pengeluaran perkapita 8.860 juta pertahun. Detnikian juga jika 

dibandingkan dengan angka nasional. Angka Indek Pembangunan Manusia (IPM) 

Nasional pada tahun yang sama adalah 71,39, angka harapan lama sekolah 12,91, 

angka rata-rata lama sekolah 8,17, angka harapan hidup 71,20, dan pengeluaran 

perkapita 11.060 ju ta pertahun (BPS : 2019). Secara umum dapat dikatakan 

bahwa angka Indek Pen1bangunan Manusia (IPM) Kabupaten Sintang masih di 

bawah angka Provinsi maupun Nasional. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas dan mutu 

pendidikan di lingkungan pendidikan dasar dan n1enengah adalah dapat dilakukan 

dengan cara memperbaiki sistcm pcngelolaan khususnya pada pcndidikan dasar 

dan menengah, ha! ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 

yaitu "Pcngelolaan satuan pcndidikan pada jenjang pendidikan dasar da11 

menengah menerapkan manaje1nen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan 

ke1nandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas'·. Penerapan 

manajemen berbasis sekolah selain dapat meningkatkan produktivitas sekolah, 

lebih jauh lagi diharapkan pihak sekolah dapat mengakselerasi perbaikan dan 

peningkatan mutu pendidikan secara terus menerus dan berkesinambungan 

(continous improvement). Dari Manaje1nen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 

ini rnelahirkan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang pelakunya adalah 

semua stakeholder di sekolah.Siste1n Penjaminan Mutu Internal menjadikan 
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sekolah sebagai pelaku utama atau ujung tombak penjaminan mutu pendidikan. 

SPMI menciptakan sekolah sebagai organisasi pembelajar dan menciptakan 

pentingnya budaya mutu. 

SPMI 1nengacu pada standar nasional pendidikan. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005,pen1erintah telah menetapkan 

delapan standar pendidikan nasional, yakni: 1). standar isi, 2). standar proses, 3). 

standar kompetensi lulusan, 4). standar pendidik dan tenaga kependidikan, 5). 

standar pengelolaan, 6 ). standar pembiayaan, 7). standar sarana dan prasarana, dan 

8). standar penilaian. 

Begitu banyak upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak dala1n 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Dari segi anggaran Pen1erintah 

melalui amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional telah menganggarkan minimal 20o/o dari APBN untuk bidang 

pendidikan. Dana tersebut direalisasikan salah satunya dengan mengalokasikan 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) scbesar Rp 800.000 per siswa per 

tahun untuk jenjang SD/SDLB, Rp 1.000.000 per siswa per tahun untuk jenjang 

SMP/SMPLB, dan Rp l.400.000 untuk jenjang SMAISMK/SMALB. 

Dari segi sarana prasarana pemerintah telah n1elaksanakan progratn 

Bantuan Pemerintah dan Dana Alokasi Kl1usus Bidang Pendidikan dalam 

kegiatan pembangunan Unit Sekolah Barn, Sekolah Satu Atap (SD dan SMP), 

Laboratorium IPA, Laboratorium Komputer, Gedung Perpustakaan, Laboratorium 

Bahasa, dan lain lainnya. Pemerintah juga 1nelaksanakan program Rehabilitasi, 

dan RenovasiGedung Sekolah. 
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Selain dari sarana prasarana dan alokasi dana, yang tidak kalah 

pentingnya adalah manajemen pendidikan. Karena dengan manajemen yang baik 

maka kualitas pendidikan di satuan pendidikan akan baik dengan melibatkan 

seluruh stakeholder yang ada. Hal ini scsuai dengan pendapat Nasution (2002) 

yang mengungkapkan bah\va"pendidikan mcrupakan 1nultidisiplin dan 

interdisiplin serta cross discipline pengetahuan". Hal ini berarti bahwa pendidikan 

memiliki cakupan yang sangat luas. Untuk itulah sampai saat ini kajian tentang 

manajemen pendidikan masih terus berken1bang seiring <lengan kemajuan 

teknologi inforrnatika yang sangat pesat di era teknologi digital yang dikenal 

dengan istilah revolusi industri 4.0. 

Sekolah tnelalui sel11ruh stakeholder yang ada juga senantiasa siap 

menghadapi tantangan perkembangan kemajuan teknologi dalam 1neningkatkan 

mutu pendidikan di sekolahnya n1asing-masing. Para guru dengan proses belajar 

mengajarnya yang inovatif, kreatif, dan inspiratif. Kepala sekolah dengan 

manajemen pengelolaan sekolah yang demokratis, transparan, dan visioner. Tim 

pengembang dengan sistem Penjaminan Mutu Inten1alnya secara holistik. dan 

berkelanjutan. 

Hasil dari Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dapat dilihat dari 

Raport Peningkatan Mutu Pe11di<likan (Raport Pr.tlP) yang dikeluarkan oleh 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kalin1antan Barat setiap 

tahunnya. Raport PMP ini kemudian dievaluasi oleh sekolah masing-n1asing guna 

menyusun program peningkatan mutu pada tahun-tahun berikut11ya. Melalui Tim 

Penjaminan Mutu Internal inilalah dilakukan Evaluasi Diri Sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan item item yang masih rendah. tlasil 
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pengamatan peneliti menunjukkan bahwa nilai raport mtttu pendidikan dari tahun 

ke tahun selalu mengalami peningkatan. 

Peningkatan raport inutu terutama pada 4 standar mutu pendidikan. 

yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKI,). Standar Isi (SI). Standar Proses, dan 

Standar Penilaian. Keempat standar ini berkaitan langsung dengan peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah. tennasuk pencapaian nilai Ujian Nasional. 

Ke11yataannnya berbanding terbalik dari apa yang diharapkan. Nilai Raport mutu 

Pendidikan meningkat setiap tahunnya, sedangkan nilai capaian Ujian Nasional 

kecenderungan memiliki trend turun setiap tahunnya khususnya ketika perubahan 

dari Ujian Nasional Berbasis Kertas dan Pensil ke Ujian Nasional Berbasis 

Komputer. 

Hasil capaian ujian nasional dari tahun ke tahun pada beberapa sekolah 

model di Kabupaten Sintang disajikan pada gambar berikut : 

Gambar 1. 2. Hasil Ujian Nasional SMPN 3 Sungai Tebelian Sintang tiga 
tahun berturut-turut 

= Detail Sekolah 30102452- SMP NEGERI 3 SUNGAI TEBELIAN 

Mata Pelajaran 2017 

Bahasa Indonesia 61.21 

Bahasa lnggris 37.5' 

Matematika 36.31 

·~· 
Ann, 

Sumber: Kemdikbud, 2018 
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Gambar 1. 3. Basil Ujian Nasional SMPN 4 Sepauk Kabupaten Sintang tiga 
tahun berturut-turut 

S Detail Sekolah 30102455- SMP NEGERI 4 SEPAUK 

Mata Pelajaran 2017 

Bahasa Indonesia 65.75 

Bahasa lnggris 57.63 

Matematika 52.55 

·-· ,,... ~ .. 
Surnber: Ketndikbud, 2018 

Gambar 1. 4. Hasil Ujian Nasional S:MPN 2 Sintang Kabupaten Sintang tiga tahun 
berturut-turut 

:: Detail Sekolah 30102460- SMP NEGERI 2 SINTANG 

Mata Pelajaran 2017 

. Bahasa Indonesia 70.5 

i Bahasa lnggris 58.2 

Matematika 60.1 

·-· ••• 

Sumber: Kcmdikbud, 2018 
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Gambar 1. 5. Hasil Ujian Nasional SMAN 2 Sintang Kabupaten Sintang tiga 
tahun berturut-turut 

:: Detail Sekolah 30102512 -SMA NEGERI 2 SINTANG 

Mata Pelajaran 2017 

Bahasa Indonesia 71.8 

Bahasa lnggris 41.2 

Matematika 30.8 

Fisika 43.3 

Kimia 32.5 

Sumber : Kemdikbud, 2018 

Gambar 1. 6. Hasil Ujian Nasional SMAN 3 Sintang Kabupatcn Sintang tiga tahun 
berturut-turut 

= Detail Sekolah 30102513 - SMA NEGERI 3 SINTANG 

Bahasa Indonesia 

Bahasalnggris 

Matematika 

Fisika 

Kimia 

Mata Pelajaran 

Sumber: Kemdikbud, 2018 

2017 

75.9' 

58.01 

36.01 

40.6 

49.6' 
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Gambar 1. 7. Basil Ujian Nasional SMAN 4 Sintang Kabupaten Sintang tiga 
tahun berturut-turut 

:: Detail Sekolah 30107690- SMA f\IEGERI 4 SINTANG 

Mata Pelajaran 2017 

Bahasa Indonesia 69.3 

Bahasa lnggris 37.1 

Matematika 27.7 

Fisika 

Kimia 

Sumber : Kemdikbud, 2018 

Dapatdilihatdari gambar 2 sampai dcngan 7, bahwatrendhasil UjianNasional di 

sekolahtersebutcenderungmenurun.Hal inilah yang melatarbelakangi penulis 

untuk meneliti Implementasi Sistem Pcnjaminan Mutu Internal melalui Rapor 

Mutu Pendidikanterhadap Capaian Hasil Ujian Nasional pada sekolah model di 

Kabupaten Sintang 

B. Perumusan Masalah 

Rum11san masalah pada penclitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah upaya yang telah dilakukan dalam meningkatkan mutu 

hasil Ujian Nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian? 

2. Bagaimanakahimplementasisistempenjaminanmutu internal 

padasekolah modelSMP Negeri 3 Sungai Tebelian? 
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C. Tujuan Penelitian 

I. Untuk rnengetahui upaya apa saja yang telah dilakukan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam meningkatkan hasil 

Ujian Nasional pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian. 

2. Untuk mengctahui bagaimana pelaksanaan Sisten1 Penjan1inan Mutu 

Internal (SPMI) pada sekolah model di Kabupaten Sintang khususnya 

SMP Negeri 3 Sungai Tcbelian. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis penelitian ini bcrguna bagi pcnga1nbil kebijakan 

khususnya dalam ltpaya peningkatan n1utu untuk 1nengkaji kemhali 

beberapa kebijakan yang telah dilaksanakan. 

2. Secara teknis penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 

pihak sekolah dalam upaya peningkayan n1ut11 pendidikan di 

sekolahnya. 
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I. Pengertian lmplementasi 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi 

berarti pencrapan. lmplementasi berasal dari bahasa inggris yaitu 

implementing yang berarti in1plentasi atau penerapan sesuatu aturan, 

kebijakan atau prgram. 

Nurdin Usman (2002:70). menyatakan bahwa suatu Implementasi 

berawal dari suatu kegiatan. perbuatan 111elaksanakan, merespon, atau adanya 

suatu aturan yang dibuat oleh suatu le1nbaga atau institusi. Implementasi di 

sini tidak hanya sebagai kegiatan rutin biasa, melainkan suatu kegiatan yang 

sudah direncanakan demi untuk mencapai suatu tujuan tertentu dari sebuah 

progran1 atau kebijakan. Sedangkan menurut Wastra Prana dkk, imple111entasi 

adalah sebuah kegiatan yang dilaksanakan karena adanya suatu kebijakan 

yang sudah direncanakan dan ditetapkan scbelunmya, kegiatan tersebut 

mencakup bahan, alat, dan keahlian apa saja yang diperlukan, personil yang 

akan melaksanakan, waktu pelaksanaan kcgiatan, serta batas waktu yang 

<litentukan dalam 1nenyelesaikan sasaran implemcntasi itu sendiri. 

Keseluruhan kegiatan tersebut sudah diprogram sejak pada a\val kegiatan dari 

suatu kebijakan. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Peter S. Cleaves dalam bukunya 

Solichin Abdul Wahab (2008; 187) 1nenyebutkan bahwa Implementasi itu 

mencakup "Proses bergerak n1enuju tujuan kebijakan dengan cara langkah 

adrninistratif dan politik". Evaluasi diperlukan untuk n1engetahui 

keberhasilan dan kegagalan dari implementasi untuk mengkaji apakah 

implen1entasi yang dilaksanakan dapat dilanjutkan atau diteruskan 

berdasarkan kemampuan yang ada dari program-program yang telah disusun 

dan ditetapkan sebelumnya. Sementara itu Daniel A. Mazmanian dan Paul 

Sabatier (1979) 1nengatakan bahwa implementasi adalah kernampuan 

memahami program-program yang telah ditetnpkan dan menjadi fokus 

pemerintah sebagai perancang sebuah kebijakan. Dapat dikatakan bahwa 

Implementasi merupakan kegiatan akibat dari telah ditetapkan dan 

disyahkannya suatu kebijakan oleh negara. 

Dalam bukunya yang berjudul "Implementasi Kebijakan dan Politik" 

Harsono (2002 : 67) mendefenisikan in1plementasi sebagai suatu upaya 

berkelanjutan untuk melaksanakan suatu kebijakan menjadi aksi kebijakan 

<lari ranah politik ke dalam ranah adn1inistrasi. Kebijakan-kebijakan 

dikembangkan oleh pembuat kebijakan dalam rangka lebih menyempurnakan 

re11cana atau program yang ditetapkan. Kemudian Guntur Setiawan (2004) 

menyebutkan imple1nentasi adalah aktivitas yang lebih luas yang selalu 

mensinergikan antara proses hubungan yang aktif, tujuan serta kegiatan 

untuk mencapai t11juan sebagai jaringan kerja berokrasi yang efektif. 

Dari pengertian atau defenisi yang dikemukan oleh para ahli dapat 

disimpulkan implementasi adalah proses sebuah kegiatan terencana oleh 



14 

suatu lembaga atau bawahan demi mencapai tujuan dari suatu kebijakan yang 

sudah ditentukan. Dengan de1nikian in1plementasi n1emerlukan prosedur 

kerja, pelaksananya, sasaran yang akan dicapai, serta jangka waktu yang 

diperlukan. Dan i1nplen1cntasi ini tidak bisa dilepaskan dengan sebuah 

kcbijakan publik. 

Banyak teori tentang kebijakan publik ini, diantaranya: 

a. Teori Kebijakan oleh Goerge C. Edward III 

Teori ini dikenal juga dengan istilah "Direct and Indirect Impact on 

Implementation" atau Dampak Langsung dan Tidak Langsung pada 

Implementasi. Teori ini bersifat top-down atau dari atas kc bawah. Dalam 

teori ini keberhasilan dari suatu kebijakan dipengaruhi oleh 4 (empat) 

variabel atau faktor, yaitu : (a) Con1munication performed at policy 

implementation of international class program at FEB-UB; (b) Human 

resources performing implementation process of international class 

program, both hun1an resources, budgetary resources, information and 

authority and facilities and infrastructure; ( c) Disposition in performing 

international class program consists of understanding of performance 

towards policy (policy's goal), referrals and respond (readiness and 

commitment) covers to acceptance and respond from executing agent; (d) 

bureaucratic structure of international class program covers to: 

organizational chart of program periOrmance, setting work mechanism and 

rule or executing agent's obedience to the SOP fixed (Wardani Malisa 

Cory dkk, 2017). 
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1) Komunikasi 

Menurut Goerge C. Ed\.\'ard III (dalan1 Agustino) faktor perta1na 

yang mempengan1hi suatu kebijakan publik adalah kon1unikasi. 

Komunikasi sangat mencntukan kebcrhasilan pencapaian tujuan dari 

implernentasi kebijakan publik. In1plen1entasi )'ang efektif terjadi 

apabila para pembuat keputusan sudah mengetahui apa yang akan 

rnereka kerjakan dan disampaikan dengan baik kepada pelaksana dari 

kebijakan tersebut. Sebuah kebijakan akan dapat diterapkan dengan 

baik jika terjalin interaksi yang efektif antara pe\aku atau pelaksana 

program (kebijakan) dengan kelompok yang menjadi sasaran kebijakan 

tersebut. Tujuan dan sasaran dari sebuah kebijakan harus dapat 

disampaikan clan difaha1ni sccara baik sel1ingga dapat menghindari 

kesalahfahaman atas kebijakan yang ditetapkan. Dengan sernakin 

tingginya tingkat pemahaman tentang sebuah kebijakan oleh kelomok 

yang menjadi sasaran sebuah kebijakan maka, 111akan akan sangat 

mengurangi kekeliruan dan keengganan oleh kelompok yang dituju 

dalam menerapkan kebijakan yang dimaksud. (Indiahono :2017). 

2) Sumber Daya 

Sumber daya yang dimaksud adalah segala sesuatu yang memadai 

mendukung sebuah kegiatan atau kebijakan. Minin1al terdapat 2 sun1ber 

daya yaitu sumber daya menusia dan dana (uang). Yang dimaksud 

sumber daya manusia adalah orang yang me1neiliki kecakapan dalam 

melaksanakan suatu kebijakan baik dari segi jumlah maupun mutunya. 
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Sedangkan sumber dana (uang) adalah ketersediaan dana (uang) yang 

diperlukan dalam menjalankan sebuah kebijakan. Su1nber-sun1bcr daya 

ini menjadi perhatian utama jika ingin mengimplementasikan suatu 

kebijakan teruta1na oleh pe111erintah. Jika yang rnelaksanakan sebuah 

kcbijakan kurang handaL 1naka kebijakan menjadi Joyo dan berjalan 

tcrscndat-sendat. Sementara surnber dana sebagai penopang 

berlangsungnya suatu kebijakan. Dengan tidak tersedianya sun1ber dana 

maka efektifitan dan efesiensi dalam mencapai tujuan dan sasaran 

sebuah kebijakan menjadi terharnbat. 

3) Disposisi/Pendelegasian 

Yang dimaksus disposisi ini adalah sifat atau karakter yang 

din1iliki pclaksana dari suah1 kebijakan. Sifat atau karakter utama dari 

pelaksanana adalah kejujuran, tanggungjawab dan terbuka. Dengan 

tanggung jawab yang tinggi dan kejujuran dari pelaksana kebijakan 

akan mampu mengatasi segala pcrrnasalahan dan hambatan dalam 

melaksanakan suahl kebijakan. Sikap jujur akan me11untun pelaksana 

tctap pada rel yang sudah ditentukan dalain progra1n progra1n suatu 

kebijakan. Dengan sikap tanggungjawab dan kejujuran membuat 

scorang pelaksana suatu kebijakan tetap semangat dan konsisten dalam 

melaksanakan progra1n-program suatu kebijakan. Keterbukaan dari 

seorang pelaksana akan meningkatka11 kesan positip terhadap 

kelon1pok-kelo1npok sasaran kegiatan. Sikap pelaksana yang terbuka 

akan mengurangi penolakan oleh masyarakat bahkan mampu 
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menumbuhkan rasa etnpati atau kepedulian serta percaya diri yang 

tinggi oleh masyarakat atau kelompok-kelo1npok sasaran kebijakan. 

4) Struktur Birokrasi 

.Faktor struktur birokrasi ini merneliputi dua ha! penting. Yang 

pertama adalah langkah-langkah atau prosedur dalam melaksanakan 

suatu kebijakan. Langkah-langkah pengimple111entasian 1111 

kebiasaannya sudah disusun dalam sistem operasi standar atau yang 

lebil1 dikenal dengan SOP. Sebuah SOP haruslah n1enjadi pedoman 

dalam melaksanakan sebuah program atau kebijakan. Dala1n SOP 

minimal berisi pembagian kerja Gob discibtion) yang jelas, sisten1atis, 

tersusun menurut urutan kegiatan, dan 111udah untuk <lirnengerti oleh 

setiap pelaksana sebagai buku pintar dari setiap pelaksana kegiatan. 

Dcn1ikian juga mengcnai struktur organisasi pelaksana, harus ramping, 

sedcrhana, dan tidak kompleks. Dengan struktur organisasi seperti 

disebutkan di atas memungkinkan dalam peneraparmya dapat membuat 

pengambilan keputusan-keputusan secara tepat dan cepat. Dengan 

desain struktur birokrasi yang jelas, sistcmatis, dan runtut dapat 

rnernbuat implementasi suatu kebijakan dapat terlaksana dengan baik 

dan lancar. 

Faktor-faktor pendukung suatu kebijakan yang dikemukakan di 

atas saling rnendukung dan berhubungan satu sa1na lain dalam 

mencapai tujuan dan sasaran kebijakan. Walaupun berbeda namun 

faktor-faktor tersebut sating rnernpengaruhi dan memiliki tuj11an yang 
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sama yaitu mensukseskan program-program suatu kebijakan. 

(lndiahono:2017). Model implementasi Edward III dapat dilihat pada 

bagan berikut : 

Bagan 2.1. Model lmplementasi Edward III 

Komunikasi 

Sumber Daya 

lmplementasi 

Disposisi 

Struktur Birokrasi 

Sumbcr: lndiahono:2017 

b. Model Irnplementasi Kebijakan-Van Meter dan Van Horn 

Model implementasi kebijakan dari Meter dan Van Horn 

menetapkan beberapa variabel yang diyakini dapat mempcngaruhi 

implementasi dan kinerja kebijakan. Beberapa variabel yang terdapat dalam 

model Meter dan Van Hom adalah sebagai berikut: 

I) Standar clan sarana kebijakan, yaitu apa yang hendak dicapai oleh program 

atau kebijakan, baik yang berwujud maupun tidak, jangka pendek, 

menengah atau panjang. 

2) Capaian Kebijakan, capaian kebijakan adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk rnengukur kebcrhasilan dari progra1n-program dan kegiatan yang 

sudah ditentukan di awal kebijakan. 
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3) Daya Dukung, daya dukung yang dimaksud tidak hanya daya dukung 

manusia tetapi juga daya dukung bcrupa finansial atau dana dala1n 

melaksanakan suatu kcbijakan. Yang 111enjadi kendala sclan1a ini adalah 

seberapa besar nilai daya dukung yang bcrupa dana maupun manusia yang 

diperlukan supaya pelaksanaan kebijakan dapat berjalan dengan baik. Oleh 

karena itu proses evaluasi yang dilakukan dapat mcn1berikan jawaban pasti 

tentang angka yang paling efesian dalam n1elaksanakan sebuah kebijakan. 

4) Koordinasi Antar Pelaksana. Hal 1ni mcnggambarkan bagaimana 

komunikasi yang aktif berdasarkan SOP dalam 1nencapai ttijuan dan 

sasaran program suatu kebijakan. 

5) Karakter Badan Pelaksana. Maksudnya adalah bagaimana sebagai 

pelaksana memiliki daya dukung dalam melaksanakan suatu kcbijakan. 

Daya dukung tersebut berupa struktur organisasi yang jelas dan ramping, 

nilai karakter yang positip, koordinasi dan kon1unikasi yang terjalin 

dengan baik di dalam suatu lembaga pelaksana kebijakan. 

6) Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik. Lingkunga11-lingku11gan tersebut 

hams baik dan kondusif untuk mendukung suksesnya suatu kebijakan. 

7) Sikap Pelaksana. Sikap pelaksana yang cepat tanggap, etos kerja tinggi, 

dan terbuka menjadi modal utan1a dan sangat penting dalam 

mengimplementasikan suatu kebijakan. Semakin baik sikap-sikap terse but 

semakin tinggi peluang suksesnya suatu kebijakan (lndiahono:2017). Dari 

ketujuh variabel di alas dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
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Dari 2 (dua) tcori <li alas penulis menggunakan model Edward Ill sebagai teori 

utama (Core Theory) pada penelitian ini. Dikarenakan apa yang disebutkan oleh 

Van Horn sudah tcrcakup dalam 4 (faktor) pendukung yang dikemukan oleh 

Edward Ill. 

2. Pengertian Ujian Nasional 

Menurut Gulto1n (2012), Ujian Nasional adalah sistem evaluasi 

standar pendidikan dasar dan menengah di Indonesia. Selain itu sebagai sarana 

untuk mernetakan mutu berbagai tingkatan pendidikan satu daerah dengan 

daerah lain. 
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Ujian Nasional adalah penilaian basil belajar olehpemerintah yang 

bertujuan untuk menilai pencapaian kon1petensi lulusan secara nasional pada 

mata pelajaran tertcntu dalan1 kelornpok ihnu pengetahuan dan 

teknologi(Setiadi, 2005). 

Ujian Nasional adalah upaya pemerintah untuk mengevalt1asi tingkat 

pcndidikan secara nasional dengan menetapkan standarisasi nasional 

pendidikan. Hasil dari Ujian Nasional yang diselenggarakan oleh Negara 

adalah upaya pemetaan masalah pendidikan dalam rangka menyusun kebijakan 

pendidikan nasional. Bcrdasarkan pcndapat tersebut tentang Ujian Nasional 

maka dapat disimpulkan bahwa Ujian Nasional adalah siste1n evaluasi atau 

penilaian standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dengan 

menetapkan standarisasi nasional pendidikan yang bertujuan sebagai pemetaan 

masalah pendidikan dalan1 rangka n1enyusun kebijakan pendidikan nasional 

(Tilaar,2006). 

Penyelenggara Ujian Nasional Tingkat Pusat menyusun kisi-kisi soal 

berdasarkan Standar Kompctcnsi dan Kompetensi Dasar dalam Standar Isi 

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Pertama, menetapkan dosen, guru, dan pakar penilaian pendidikan untuk 

menyusun kisi-kisi soal; Kedua, melakukan validasi kisi-kisi soal dengan 

melibatkan dosen, guru, dan pakar penilaian pendidikan; dan Ketiga, 

menetapkan kisi-kisi soal Ujian Nasional yang digunakan sebagai acuan dalam 

penyusunansoal Ujian Nasional pada Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Satuan pendidikan penyelenggara Ujian Nasional 
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menetapkan ruang Ujian Nasional dengan persyaratan sebagai berikut. 

Pertama, ruang ujian yang digunakan an1an dan layak untuk pelaksanaan Ujian 

Nasional: Kedua, setiap n1ang dite1npati paling banyak 20 peserta, dan 2 (dua) 

meja untuk dua orang pengawas Ujian Nasionnl; Ketiga, setiap n1eja dalan1 

ruang ujian diberi nomor peserta Ujian Nasional; Keempat, setiap ruang ujian 

ditempel pengumuman yang bertuliskan "DILARANG MASUK SELAIN 

PESERTA UJIAN DAN PENGAWAS SERTA TIDAK DIPERKENANKAN 

MEMBA WA ALA T KOMUNIKASI"; Kelima, setiap ruang Ujian Nasional 

disediakan denah tempat duduk peserta Ujian Nasional dengan dise1tai foto 

peserta ditempel di pintu masuk ruang ujian; Keenam, setiap ruang Ujian 

Nasional disediakan lak/segel untuk amplop LJUN; Ketujuh, gan1bar atau alat 

peraga yang berkaitan dengan materi Ujian Nasional dikeluarkan dari ruang 

Ujian Nasional; Kedclapan, ruang Ujian Nasional paling lambat sudah siap I 

(satu) hari sebelum Ujian Nasional dimulai; dan Kesernbilan, te1npat duduk 

peserta Ujian Nasional diatur sebagai berikut Pertama, satu bangku untuk satu 

orang peserta Ujian Nasional; Kedua, jarak antara 1neja yang satu de11gan n1eja 

yang lain disusun dengan mempertimbangkan jarak antara peserta yang satu 

dengan peserta yang lainrnini1nal 1 (satu) meter; Ketiga, penen1patan peserta 

Ujian Nasional sesuai dengan nomor peserta. 

3. Urgensi Ujian Nasional 

Ujian Nasional untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah perlu 

dilaksanakan dengan berbagai pertimbangan. Pertama, sebagai tolak ukur 

kualitas pendidikan antar daerah; Kedua, sebagai upaya standarisasi mutu 

pendidikan secara nasional; dan ketiga, sebagai sarana men1otivasi peserta 
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didik. orang tua. guru, dan pihak-pihak terkait untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik dalam menghadapi standar pendidikan (Supriyoko. 2006). 

Alasan atau tujuan pentingnya diselenggarakannya Ujian Nasional 

adalah scbagai bcrikut. Pertama, untuk mendorong guru meningkatkan kualitas 

mengajar; kedua. untuk meningkatkan upaya-upaya bimbinga11 terhadap siswa 

yang berkesulitan belajar; ketiga, untuk mcndorong guru mcncrapkan berbagai 

metode untuk memperbaiki pembelajaran; keen1pat, supaya siswa lebih rajin 

dan giat belajar; dan kelima, supaya orang tua lebih memperhatikan bclajar 

anaknya (Furqon, 2009). 

Sehingga berdasarkan pendapat dari Supriyoko dan Furqon dkk. 

tentang alasan atau tujltan pentingnya dia<lakan Ujian Nasional dapat 

<lisimpulkan bahwa alasan ataupun tujuan <liadakan Ujian Nasional adalah 

sebagai berikut: Pertama, sebagai standarisasi mutu dan kualitas pendidikan 

secara nasional; Kedua, sebagaimotivator siswa untuk rajin dan giat belajar 

serta selalu tawakal dan berdoa; dan ketiga, sebagai n1otivator guru untuk 

meningkatkan kualitas dalatn proses belajar n1engajar. 

Selain tujuan tersebut, jika dicermati secara seksa1na dcngan adanya 

Ujian Nasional dapat menlunbuhkan pen<lidikan berkarakter bagi siswa sepe11i: 

religius; jujur; toleransi; disiplin; kerja keras; kreatif; mandiri; rasa ingin tahu; 

semangat kebangsaan; menghargai prestasi; dan gemar membaca. Religious, 

sikap dan perilaku yang patuh dalam n1elaksanaakan ajara11 agama yang 

dianutnya.- dalan1 konteks Ujian Nasional tawakal yaitu bcrusaha secara 

optimal dan hasilnya diserahkan kepada keputusan cfuhan YME; Jujur, perilaku 

yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
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dapat dipercaya dalam perkataan dan tindakkan, kaitannya dengan Ujian 

Nasional adalah sikap atau perilaku yang tidak 1nau berbuat cttrang 

(n1enyontek) pada saat lJjian Nasional dilaksanakan; Toleransi. sikap dan 

tindakan yang n1enghargai perbedaan agan1a, suku, etnis, pendapat, sikap. dan 

tindakan orang lain yang berbeda dengan dirinya. 

Dalam pelaksanaannya, memulai Ujian Nasional dengan doa bersama 

sesuai dengan agarna dan kepercayaan masing-masing; Disiplin, tindakan yang 

menujukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan clan peraturan 

yang diterapkan dalam pelaksanaan Ujia11 Nasional; Ke1:ja keras, pcrilaku yang 

menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi hambatan belajar dan 

tugas serta menyelesaikan tugas dengansebaik-baiknya. 

Dengan Ujian Nasional diharapkan siswa akan bekerja keras untuk 

mengembangkan potensi dirinya untuk n1enghadapi Ujian Nasional; Kreatif, 

berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil barn dari 

sesuatu yang telah dimilikinya. Siswa akan berfikir dan menemukan cara yang 

tepat dalam mengerjakan soal Ujian Nasional; MandirL sikap dan perilaku 

yang tidak mudah bergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan tugas. 

Dengan Ujian Nasional, siswa bukan hanya belajar dibawah 

pengawasan guru dan orang tua saja, tetapi dengan penuh kesadaaran siswa 

belajar secara mandiri karena ingin berhasil dalam Ujian Nasional sebagai 

langkah awal proses pengembangan diri selanjutnya; Rasa ingi11 tal1u, dalam 

mempersiapkan diri untuk menghadapi Ujian Nasional, siswa selalu berusaha 

mencari tahu secara mendalam tentang hal-hal yang terkait dengan materi yang 

akan diujikan pada Ujian Nasional dengan tujuan dapat memahami materi 
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tersebut: Semangat kebangsaan, menumbuhk.an semangat dan kesadaran 

seorang siswa bahwa Ujian Nasional adalah sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pcndidikan hnngsa; Menghargai prestasi, kcrja keras 

dalam belajar merupakan suatu bentuk penghargaan terhadap prestasi: dan 

Gemar membaca, salah satu upaya seorang siswa dalam menghadapi Ujian 

Nasional adalah dengan men1baca buku yang berkaitan dengan materi yang 

akan diujikan pada Ujian Nasional. 

4. Mutu 

a. Pengertian Mutu 

Pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisL yakni sisi produsen dan 

sisi konsumen. Dari sisi produsen, suatu produk barang dikatakan bermutu 

apabila produk tersebut sesuai dengan standar. Dalan1 hal ini, standar 

ditetapkan oleh produsen. Dala1n d11nia pendidikan yang menjadi produsen 

adalah pemerintah dan penyelenggara satuan pendidikan(Crossby, 200 I). 

Pemerint.ah telah menetapkan delapan standar pendidikan nasional, 

yakni: 1). standar isi, 2). standar proses, 3). standar kompetensi lulusan, 4). 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, 5). standar pengelolaan, 6). 

standar pembiayaan, 7). standar sarana dan prasarana, dan 8). standar 

penilaian 

Dari sisi konsumen, Deming(2014) mengatakan bahwa produk 

yang bermutu adalah produk yang dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen.Mutu ialah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsurnen. 

Perusahaan yang bermutu ialah perusahaan yang menguasai pangsa pasar 

karena basil produksinya sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga 
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menimbulkan kepuasan bagi konsumen. J ika konsumen merasa puas. maka 

mereka akan setia dalam membeli produk perusahaan baik berupa barang 

maupunjasa (Syatnsudin, 2014). 

Se1nentara itu Feigenbau1n ( 1991 :7) 1nengatakan bah\va : 

"Quality is a custumer determination, not an 
engineer'sdetermination, not a 1narketing determination or a 
general management determination. It is based upon the 
custumer 's actual experience "''ith the product or servis, 
measured against his or her requirements - stated or unstated, 
conscious or merely sensed, technically operational or entirely 
subjective - and alwaysrepresenting a moving target in a 
competitive market". 

Kualitas adalah tekad pelanggan, bukan penentuan insinyur, 

bukan tekad pemasaran atau tekad manajemen umum. llal ini didasarkan 

pada pengalaman pelanggan yang scbenarnya dengan produk atau layanan, 

yang diukur berdasarkan persyaratannya - dinyatakan atau tidak 

disebutkan, disadari atau hanya dirasakan, secara teknis operasional atau 

sepenuhnya subjektif - dan selalu mewakili target bergerak di pasar yang 

kompetitif. 

Dengan kata lain, mutuadalah kepuasan pelanggan sepenuhnya 

(full customer satisfaction). Suatu produk dikatakan berkualitas apabila 

dapat memberi kepuasan sepenuhnya kcpada konsumen, yaitu sesuai 

dengan apa yang diharapkan konsumen atas suatu produk. Dapat dikatakan 

dalam konteks pendidikan, kcbijakan yang dilaksanakan harus dapat 

memuaskan serta dapat diterima dengan baik oleh masyarakat maupun 

insan pendidikan. 
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Dalarn dunia pendidikan. yang menjadi pelanggan atau konsumen 

adalah peserta didik dan orang tuanya. Secara umum, terdapat dua 

paradigma n1utu pendidikan, yakni: paradign1a klasik dan paradign1a 

modern. Menurut paradigma klasik, n1utu pcndidikan ditentukan olch 

lembaga itu sendiri dan bersifat absolut. Derajad mutu produk mcncntukan 

harga produk tersebut. Dengan kata lain, tingkat mutu pendidikan 

menentukan harga pendidikan yang han1s dibayar oleh orang tua. Sampai-

sampa1 ada pcmco 'pendidikan bern1utu memang mahal'. 

Sebaliknya,menurut paradigma modern, mutu pen<lidikan ditcntukan olch 

mutu layanan dan kepuasan pelanggan, dalam ha! ini peserta didik, 

orangtua dan masyarakat. Paradigma modern berpendapat bahwamutu 

bersifat relatif. Derajad mutu ditentukan oleh tingkat kepuasan pelanggan. 

Usman (2013:543) mutu di bidang pendidikan 1neliputi : n1utu 

input, proses, output dan outcome. Dimana input pendidikan dinyatakan 

bennutu jika siap berproses. Proses pendidikan yang bennutu apabila 

mampu menciptakan suasana yang PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif 

dan Menyenangkan). Output dinyatakan bermutu jika hasil belajar 

akademik dan nonakademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bennutu 

apabila lulusan cepat terserap di dunia ke1ja, gaji wajar, semua pihak 

mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas. Dari beberapa pendapat 

mengenai mutu dapat disimpulkan bahwa n1utu adalah suatu proses yang 

membuat sesuatu meningkat hasilnya dan bermanfaat bagi pengguna hasil 

tersebut dalam hal ini adalah pelanggan atau 1nasyarakat. 
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b. Karakteristik Mutu 

Menurut Usman (2006) 1nengemukakan s ecara sederhana 1nutu 

mcmiliki 4 (empat) karaktcristik sebagai berikut : Spesifikasi,Jumlah,llarga 

dan Ketepatan waktu penyerahan. 

Sedangkan karakteristik inutu pendidikan menurut Us1nan (2006) 

rnengemukakan 13 (tiga) belas karakteristik yang dimiliki olch mutu 

pendidikan yaitu : 

a. Kinerja (per/Orma) yakni berkaitan dengan aspek fungsional sckolah 

meliputi : kinerja guru <lalam mcngajar baik dalan1 memberikan penjelasan 

meyakinkan, sehat dan rajin mengajar, dan menyiapkan bahan pelajaran 

lengkap, pelayanan administratif dan edukatif sekolah baik dengan kinerja 

yang baik setelah menjadi sekolah favorit 

b. Waktu wajar (timelines) yakni sesuai dengan waktu yang wajar meliputi 

n1emulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu. waktu ulangan tepat. 

c. Handal (reliability) yakni usia pelayanan bertahan lama. Meliputi 

pelayanan prima yang diberikan sekolah bertahan lama dari tahun ke 

tahun, mutu sekolah tetap bertahan dan cenderung meningkat dari tahun ke 

tahun. 

d. Data tahan (durability) yakni tahan banting, misalnya meskipun krisis 

moneter, sekolah masih tetap bertahan 

e. lndah (aesteties) misalnya eksterior dan interior sekola11 ditata menarik, 

guru membuat media-media pendidikan yang 1nenarik. 
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f. Hubungan manusiawi (personal inter:face) yakni menunjung tinggi nilai

nilai moral dan profesionalisme. Misalnya warga sekolah saling 

menghormati, den1okrasi, dan menghargai profesionalisme. 

g. Mudah penggunaanya (eaS)' o_f use) yakni sarana dan prasarana dipakai. 

Misalnya aturan-aturan sekolah mudah diterapkan. buku-buku 

perpustakaan mudah dipinjam di kembalikan tepat \.Vaktu. 

h. Bentuk khusus (feature) yakni keuggulan tertentu misalnya sekolah unggul 

dalam hal penguasaan teknologi informasi (komputerisasi). 

1. Standar tertentu (comformence to specification) yakni memenuhi standar 

tertentu. Misalnya sekolah tctlah memcnuhi standar pelayanan n1ini1nal. 

J. Konsistensi (concistency) yakni keajegan, konstan dan stabil, inisalnya 

mtttu sekolah tidak menurun dari <lulu hingga sckarang, warga sekolah 

konsisten dengan perkataannya. 

k. Seraga1n (uniformity) yakni tanpa variasi, tidak tercampur. Ivlisalnya 

sekolah melaksanakan aturan, tidak pandang bulu, scragam dan 

berpakaian. 

I. Mampu mela)'ani (serviceability) yakni n1ampu memberikan pelayanan 

prima. Misalnya sekolah menyediakan kotak saran dan saran-saran yang 

masuk mampu dipenuhi dengan baik sehingga pelanggan merasa puas. 

m. Ketepatan (acuracy) yakni ketepatan dalam pelayanan misalnya sekolah 

mampu memberikan pelayanan sesuai dengan yang diinginkan pelanggan 

sekolah. 

5. Penjaminan Mutu Pendidikan 

a. Pengertian Penjaminan Mutu 
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Secara umurn dapat dikatakan bahwa penjaminan mutu adalah 

serangkaian proses yang sisten1atis dan bcrkelanjutan untuk 

mengumpulkan. menganalisis. dan melaporkan data terkait kinerja 

sebuah organisasi untuk kemudian ditindaklanjuti dcngan program 

peningkatan mutu. Sementara itu, dalam Pennendiknas No 63 Tahun 

2009, disebutkan bahwa penja1ninan rnutu adalah kegiatan siste111ik dan 

terpadu oleh satuan atau program pendidikan, penyelenggara satuan atau 

program pendidikan, pe111erintah dacrah, Pemerintah, dan 

masyarakatuntuk menaikkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa 

melalui pendidikan. Pengertian lain. penjaminan mutu adalah proses 

penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan satuan pendidikan 

secara konsisten dan berkelanjutan sehingga stakeholders me1nperoleh 

kepuasan. Menurut Kementeria11 Riset, 'l'eknologi,dan pendidikan 

Tinggi Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat 

Penjaminan Mutu(2018). sebagai sebuah proses penetapan dan 

pemenuhan standar, penjaminan nllltu dilaksanakan dengan tiga n1acam 

kegiatan, yakni: a. Pangkalan data, b. Penjan1inan mutu internal, dan c. 

Penjaminan mutu eksternal. 

I). Pangkalan Data 

Berbicara mengenai penjaminan mutu maka pangkalan data 

(data based) merupakan sebuah keharusan dalam orgqanisasi apapun 

tidak terkecuali organisasi kependidikan seperti sekolah. Sebabnya, 

sen1ua kebijakanterkait dengan mutu han1s didasarkan kepada data. 

2). Penjaminan Mutu Internal (PM!) 
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Penjaminan Mutu Internal men1pakan komponen penting 

dalam sistcm penja1ninan mutu. Karena dengan adanya PMI. 

organisasi akan terbantu dala1n 1nelaksanakan PME. Terbcntuknya 

budaya mutu di sebuah satuan pendidikan adalah juga karena adanya 

motivasi internal untuk meningkatkan 1nutu lembaga tersebut. Dengan 

kata lain, lembaga tersebut harus internally driven dala1n 

melaksanakan penjaminan mutu. Kegiatan PMI pada dasarnya 

dilakukan untuk memenuhi bahkan mela1npaui Standar Nasional 

Pendidikan dalam rangka memberi kepuasan kepada internal 

stakeholder seperti peserta didik, tenaga pendidik, da11 tenaga 

kependidikan. Kegiatan PMI merupakan kegiatan pertaggungjawaban 

horisontal atau (internal-horizontal accountability). 

3 ). Penjaminan Mutu Eksternal (PME) 

PME dilaksanakan oleh lembaga eksternal sepertiLPMP, Dinas 

Pendidikan atau lembaga lain yang diakui pemerintah. Dengan 

demikian, standar yang harus dicapai oleh Satuan Pendidikan 

ditetapkan oleh lembaga ektemal tersebut. Kegiatan PME adalah 

kegiatan yang bertujuan untuk memnuhi bahkan melampaui SNP 

dalam rangka memberikepuasan kepada external stakeholders seperti 

orangtua, masyarakat, pemerintah dan lembaga lain yang 

berkepentingan. Dengan demikian PME disebut JUga 

pertanggungjawaban horisontaleksternal atau externaf./1oizontal 

accountability. Penjaminan mutu atau Quality Assurance menjadi 

sangat penting karena setiap lembaga ingin memuaskan pelanggannya. 
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Tidak terkecuali dunia pendidikan juga ingin memuaskan peserta 

didik danorang tuanya. Berkaitan dcngan penjarn1nan 111utu 

pendidikan terdapat dua pcrtanyaan yang perlu dijawab. yakni: 

perta1na. 111engapa pendidikan harus bcrmutu? Kedua, bagai1nana 

penyelenggaran pendidikan tahu kalau pendidikan yang 

diselenggarakannya bern1utu? 

Terdapat dua jenis sistem penjan1inan rnutu, yakni: Sistem 

Penja1ninan Mut11 Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu 

Ekstemal (SPME). SPMI dilaksanakan oleh lembaga pendidikan yang 

bersangkutan dengan 1nenetapkan struktur organisasi internal. 

Sedangkan SPME dilaksanakan dengan mendatangkan pihak luar 

untuk menilai kinerja suatu len1baga. 

Terdapat beberapa lembaga eksternal yang dapat dijadikan 

sebagai lembaga penjaminan mutu, baik yang diselenggarakan 

pemerintah maupun swasta. Oleh Pemerintah diantaranya adalah 

Len1baga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) dan Dinas 

Pendidikan. Sedangkan yang diselenggarakan oleh swasta adalah NJO 

atau LSM yang bergerak di bidang pendidikan. 

Sistem Penjaminan Mutu Pcndidikan dilakukan berbasis pada 

data dan pemetaan yang valid, akurat, dan empiris. Data yang 

dikumpulkan oleh sekolah dapat diperoleh dari hasil Evaluasi Diri 

Sekolah (EDS). akreditasi sekolah, Ujian Kompetensi Guru, Ujian 

Nasional, dan profil sekolah. Evaluasi Diri Sekolah rnerupakan 

instrumen implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan yang 
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dilaksanakan oleh setiap san1an pendidikan sebagai salah satu program 

akseleratif dalam meni11gkatkan kualitas pengelolaan da11 \ayanan 

pendidikan (Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor l crahun 

20 l 0). Sistem Penjaminan Mutu terdiri dari empat ko1nponen, yakni 

penggunaan standar, pemetaan mutu, analisis data mutu, dan 

perbaikan berkelanjutan. Tahapan-tahapan di atas <lilaksanakan secara 

kolaboratif antara satuan pendidikan dengan pihak-pihak lain yang 

terkait sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan) yaitu penyelenggara satuan atau 

program pendidikan, pemerintah kabupaten atau kota. pemerintah 

provinsi,dan pemerintah pusat 

Kebudayaan). 

2. Prinsip Penjaminan Mutu 

(Kementerian Pendidikan dan 

Terdapat beberapa prins1p dalam pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP), yakni: 

a. Berkelanjutan Penjaminan mutu han1s dilaksanakan secara terus 

menerus dalam siklus tertentu sehingga mutu maksimal dapat 

tercapai. 

b. Terencana dan Sitematis Penjaminan mutu, terkait dengan waktu, 

harus memiliki target-target yang jelas, terukur, dandapat dicapai. 

c. Terbuka Ini artinya sistem yang diterapkan harus fleksibel sehingga 

dapat disempumakan terns menerus mengikuti perkembangan 

zaman. 
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6. Sekolah Model 

Model menurut Kam us Besar Bal1asa Indonesia (2016) berarti pol a 

(contoh. acuan. ragam dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau 

dihasilkan. Jadi secara sederhana, 1nodel dapat diartikan sebagai contol1 atau 

acuan. Sedangkan SPMI merupakan kepanjangan dari Sistem Penjaminan 

Mutu Internal. Sistem Penjaminan Mutu Internal adalah sistcn1 penjaminan 

mutu yang dilaksanakan secara mandiri oleh pihak sekolah. Berdasarkan 

pengertian-pengertian di atas dapat disi1npulkan bahwa sekolah model SPMI 

adalah sekolah yang mencadi contoh atau acuan dalam pelaksanaan sistem 

penjaminan mutu internal .. 

Sekolah model n1enurut Buku Juknis Dikdasmcn (2016:9), adalah 

sekolah yang ditetapkan dan dibina oleh LPMP untuk menjadi sekolah 

acuan bagi sekolah lain di sekitarnya dalam penerapan penjaminan mutu 

pendidikan secara mandiri; rnenerapkan seluruh siklus penjaminan mutu 

pendidikan secara sistemik, holistik, <lan berkelanjutan, sehingga budaya 

mutu tltmbuh dan berkembang, secara mandiri serta m~miliki tanggungjawab 

untuk n1engimbaskan praktik baik penerapan penjaminan mutu pendidikan 

kepada lima sekolah di sekitamya. 

Pengembangan sekolah 1nodel ini dimulai tahun 2015 dengan sekolah 

sasaran pada jenjang sekolah dasar, sekolah menegah pertama, sekolah 

menengah atas, dan sekolah menegah kejuruan. Sekolal1 n1odel merupakan 

kebijakan penengkatan mutu pcndidikan yang digagas olch direktorat jenderal 

pendidikan dasar dan menengah. Selanjutnya kebijakan ini dilimpahkan ke 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) di setiap provinsi sebagai 
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perpanJangan tangan dari pemerintah pusat dibidang pendidikan. LPMP 

bertugas unttik mensosialisasikan sekolah model SPMI ini ke satuan 

pendidikan yang telah memcnuhi kriteria. Sekolah sekolah yang mcn1cnuhi 

kriteria diusulkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/kota untuk n1enjadi 

sekolah model SPMJ. Adapun kriterianya adalah: 1) memiliki nilai akreditasi 

sekolah A; 2) sudah melaksanakan kurikulum 2013; dan 3) 1nemiliki 

rombongan belajar minimal 3 setiap jenjang kelasnya. Sekolah sekolah yang 

telah memenuhi kritcri ditetapkan oleh LPMP dengan sebuah surat keputusan 

sebagai sekolah model di tiap tiap kabupaten/kota. Prosedur pengembangan 

sekolah model dan pengimbasan ditunjukkan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1. Prosedur pengembangan sekolah model 
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Sedangkan pen1bagian peranan dalam setiap tnhapan pengembangan sekolah 

model dapat dilihat pada Garnbar 2.2 
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Gambar 2. 2. Pembagian Peran dalam Pengembangan Sekolah Model 
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Sekolah model dalam melaksanakan sistem penjaminan n1utu internal 

1nelakukan siklus atau Jangkah langkah penjaminan mtitu yang dimulai dari 

pemetaan mutu. Pemetaan mutu in1 bcrdasarkan basil Evaluasi Diri Sekolah 

(EDS). Dilanjutkan dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi/audit, dan 

penetapan mutu baru. Jika sudah tercapai n1utu yang diharapkan, maka ditetapkan 

standar mutu baru yang lebih tinggi. Namun jika belum tercapai diperlukan 

evaluasi mendalam tentang belum tercapainya standar mutu yang telah ditetapkan 

bersa1na di awal pelaksanaan SPMI ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 2.3 berikut : 
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Gambar 2. 3. Siklus Penjaminan Mutu Internal 

[ ::~;S.~~M ~~:~JA~l~A~ :M~~ 

I 
Sumber: LPMP Prov Kalbar, 2017 

Satuan pendidikan menerapkan keseluruhan siklus dalam sistem 

penjaminan mutu secara mandiri dan berkesinambungan hingga terbangun 

budaya mutu di satuan pendidikan. Budaya mutu akan mcndorong satuan 

pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara terus menerus 

sehingga mutu pendidikan akan meningkat secara konsisten dari waktu ke 

waktu secara bertahap hingga dipcnuhinya standar yang telah ditetapkan atau 

bahkan mclampaui standar tersebut. 

Sebagaimana bagan yang ditampilkan pada halaman terdahulu, rnaka dapat 

dijelaskan siklus persiklus sistem penjan1inan mutu internal di satuan 

pendidikan. 

a. Penetapan Standar 

Memiliki standar mutu sebagai landasan dalam mclaksanakan penjaminan 

mutu pendidikan. Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tal1un 2003, 
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SNP adalah kriteria minimal dalam menyelenggarakan pendidikan. Satuan 

Pendidikan dapat menetapkan standar di atas SNP apabila 

penyelenggaraan pendidikan telah memenuhi seluruh kriteria dalan1 SNP. 

b. Pemetaan Mutu 

Memetakan mutu pendidikan pada satuan pendidikan berdasarkan standar 

mutu yang telah ditetapkanmelalui kegiatan evaluasi diri yang 

menghasilkan peta mutu (capaian standar). masalah yang dihadapi dan 

rekomendasi. 

c. Penyusunan Rencana Pemenuhan 

Membuat perencanaan pemenuhan mutu berdasarkan basil pcmctaan 111utu, 

dokumen kebijakan pendidikan pada level nasional, daerah dan satuan 

pendidikan serta rencana strategis pengembangan satuan pcndidikan. 

Hasil perencanaan dituangkan dalam dokumen pcrencanaan satuan 

pendidikan serta rencana aksi kegiatan. 

d. Pelaksanaan Pemenuhan Mutu 

Melaksanakan pemenuhan mutu dalam pengelolaan satuan pendidikan dan 

kegiatan proses pembelajaran sesuai hasil perencanaan sehingga standar 

dapat tercapai. 

e. Evaluasi/ Audit Mutu 

Melakukan pengendalian terhadap proses pelaksanaan pcmcnuhan mutu 

yang telah dilakukan sesuai dengan perencanaan yang disusun untuk 

menjamin kepastian terjadinya peningkatan mutu yang berkelanjutan. 

Seluruh langkah dalam siklus penjaminan mutu dilaksanaka11 oleh satuan 

pendidikan dalam pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan dengan 
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melibatkan semua pemangku kepentingan di satuan pendidikan. Mulai dari 

Pengawas Pembina, Kepala Sekolah. \Vakil Kepala Sekolah. Komite Sekolah. 

Dewan Gum. dan StafTata Usaha. 

Oleh karena itu dalam pengembangan sekolah model untuk pelaksanaan 

Sistern Penjaminan Mutu Internal diperlukan komitmen semua pihak agar 

semua siklus dapat dilaksanakan dengan baik dan berkelanjutan. Langkah 

pertama yang harus dilakukan oleh satuan pendidikan adalah terlebih dahulu 

membentuk Tim Penjaminan Mutu Internal yang disebut dengan Tim 

Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah (TPMPS). Semuanya memiliki perannya 

masing masing sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2.4 berikut : 

Gambar 2. 4. Bagan Organisasi TPMPS 
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Sumber: LPMP Prov Ka/bar. 2017 
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7. Rapor Mutu Pendidikan 

Rapor Mutu Pcndidikan adalah hasil <lari pemetaan inutu. yang 

dilaksanakan secara teknis dengan pegun1pulan data <lan infor1nasi terkait 8 

SNP. Dalam pemetaan mutu ini, data <lan informasi dijaring dengan 

menggunakan instrument tertentu yang ditetapkan secara nasional. Instrumen 

ini disebarkan ke seluruh sekolah di Indonesia melalui sistem dalam jaringan 

(daring-online) yang juga dikelola secara nasional. Adapun responden dalam 

penjaringan mutu ini adalah warga sekolah yang diwakili dengan jumlah yang 

telah ditctapkan sesuai panduan pemetaan inutu. Pengolaha data <lilaksanakan 

setelah data dan informasi terkumpulsecara nasional. yang kemudaian hasilan 

pengolahan data ini divisualisasikan dalan1 bcntuk rekapitulasi capaian 8 SNP 

berdasarkan capaian indikator-indikator dalam setiap standar. 

Hasil pengolahan data secara nasional ini selanjutnya dikembalikan 

kepada satuan pendidikan dalam bentuk hasil persatuan pendidikan. Untuk 

rekapitulasi capaian di tingkat kabupaten/kota dan provinsi, dapat pula dilihat 

dalam bentuk yang sama yang n1enggambarkan capaian rata-rata SNP untuk 

jenjang SD, SMP, SMA, SMK di tingkat kabupaten/kota dan provinsi. Dengan 

diperolehnya hasil pengolahan data dari pcta n1utu di semua tingkat 

kepentingan, diharapkan satuan pendidikan dan pemerintah daerah 

kabupaten/kota dan provinsi, dapat menyusun rencana tindak lanjut 

peningkatan mutu clan pengembangan bidang pendidikan yang lebih efektif dan 

efisien. 
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8. Revolusi lndustri 4.0 

Revolusi industri 4.0 merupakan era digital ketika semua mes1n 

terhubung inelalui sistem internet atau CJ'ber ... yster11.Pendidika11 4.0 merupakan 

istilah umum yang dipakai oleh para ahli teori pendi1.i.ikan untuk 

menggambarkan beragam cara dalam rnengintegrasikan teknologi cyber, baik 

secara fisik maupun tidak, ke dalam dunia pembelajaran. Konsep ini juga 

merupakan lompatan dari Pendidikan 3.0 yang lebih mencakup pertemuan ilmu 

saraf, psikologi kognitif, dan eknologi pendidikan menggunakan teknologi 

digital dan mobile berbasis web (Syamsuar dan Reflianto, 2018). 

Riyana (2018) mengatakan bahwa tantangan pendidikan di era revolusi 

industri 4.0 berupa perubahan dari cara belajar. pola berpikir serta cara bertindak 

para peserta didik dalam mengembangkan inovasi kreatif berbagai bidang. 

Dengan ha! ini, dapat menekan angka pengangguran di Indonesia khususnya 

dalam persaingan pasar global. Pendidikan di abad 18 lebih mengandalkan 

pernahaman konseptual secara manual. Manusia yang hidup di abad terseb11t 

memiliki kemampuan intelektual melalui referensi literatur yang disediakan di 

perpustakaan. Namun, hal tersebut sangat tidak efektif karena pendidikan hanya 

terserap untuk negara yang sudah mapan dalam bidang industri. Kemudian 

berkembang di abad dua puluh dengan n1unculnya alat-alat telekomunikasi 

modem yang mengubah gaya hidup manusia. Setelah itu, era digital mulai 

memasuki pasar teknologi global untuk memperbarahui pola pikir dalam 

berinovasi. 

Era digital mempunyai banyak ancaman apabila tidak di\vaspadai 

terlebih dahulu. Secara global, era ini dapat menghilangkan sekitar I sampai 1,5 
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juta pekerjaan dalam kurun waktu I 0 tahun karena adanya peran pengganti 

manusia dengan mesin otomatis. Selain itu, 65o/o murid usia sekolah di dunia akan 

bckcrja pada profesi yang belum pernah ada saat ini. 

Di bagian lain Riyana (2018) juga 1nengatakan Tenaga pendidik di era revoll1si 

industri harus meningkatkan pemahaman dalam mengekspresikan diri di bidang 

literasi media, mernahami informasi yang akan dibagikan kepada para peserta 

didik serta menernukan analisis untuk menyelesaikan permasalal1an akadcmisi 

literasi digital. Harapannya, semua pihak harus 1neningkatkan kolaborasi dalam 
, 

orientasi pendidikan mendatang serta mengubah kinerja sistem pendidikan yang 

dapat mengembangkan kualitas pola pikir pelajar dan penguatan digitalisasi 

pendidikan yang berbasis aplikasi. 

B. Penelitian Terdahulu 

Kajian kajian tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal sudah pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Semuanya mengarah dengan SPMI dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. Baik berkaitan dcngan tenaga atau praktisi 

pendidikan, lembaga, maupun output dari lembaga pendidikan. Diantaranya : 

1. Dalam penelitian yang berjudul " Pengaruh Sistem Penja1ninan Mutu 

Internal dan Manajemen Mutu ISO 9001 :2008 terhadap kinerja 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta. Hasilnya adalah bahwa 

Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Manajcmen Mutu ISO 900 I :2008 

berpengaruh terhadap Kinerja Unika Atma Jaya (Lestari, 2012). Dapat kita 

simpulkan bah\va Sistem Penjaminan Mutu Internal dapat mendorong 

kinerja seluruh stakehoder di Universitas Katolik Atma Jaya. 
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2. Dalam penelitian yang berjudul "Urgensi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Terhadap Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi". Hasil penelitian 

menunjukkan bah\va lmplementasi sisten1 pcnja1ninan mutu internal 

dijadikan sebagai dasar pengendalian 1nanajen1en 1nutu pcndidikan tinggi 

dengan standar nasional. Proses implemcntasi sistem penjaminan mutu 

internal tidak jauh dari kualitas, target kualitas pelaksanaan pendidikan, 

dan semua dokwnentasi kualitas yang harus disosialisasikan unsur-unsur 

pimpinan akademik dan institusi untuk dii1nplementasikan secara optimal 

karena nilai-nilai penting upaya dari siste1n kualitas internal jaminan jika 

penemuan itu didapat, dilanjutkan dengan perencanaan dan penerapan 

program untuk perbaikan di masa depan. Ada beberapa urgensi penting 

yang didapat oleh universitas dala1n evaluasi yang dilakukan oleh sistem 

jaminan kualitas internal, universitas harus; 1) mampu mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan sebagai dasar penyusunan rencana pembangunan 

berkelanjutan. 2) mampu mempelajari peluang untuk mengembangkan 

kualitas pendidikan. menilai keberhasilan upaya pembangunan, dan 

melakukan adaptasi program; 3) man1pu 1nengetahui tingkat keberhasilan 

kinerja berdasarkan Standar, dan 4) mampu memberikan laporan yang 

valid kepada pemegang kepentingan tentang ke1najuan dan hasil yang 

diangkat (Fitrah, Ruslan, Hendra, 2018). 

3. Dalam penelitian yang berjudul "Sta11dar Proses Pembelajaran Sebagai 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Di Sekolah". Dari hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa dalam menjamin 1nutu proses pcmbelajaran, SMPN 1 

Geger memiliki kebijakan mengacu pada peraturan perundang-undangan 
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yang berlaku serta kebijakan internal yang dibuat Jembaga. Kebijakan 

dalam proses pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian 

dan pengawasan pen1belajaran. Mckanis1nc penjam1nan n1utu proses 

pcmbelajaran yang dilakukan di SMPN I Geger dilakukan melalui lima 

tahapan, yakni; pemetaan mutu, penyusunan rencana pemenuhan mutu, 

pemenuhan mutu, evaluasi/audit mutu, dan penyusunan standar di atas 

Standar Nasional Pendidikan (Puspitasari, 2018). 

4. Dalam sebuah penelitian yang berjudul "Manajemen M11tu Bcrbasis 
• 

Sekolah (Studi Kasus Pada Yayasan Bahana Cita Persada Kota Malang). 

Hasil penelitiannya men1buktikan bahwa proses pembelajaran di Yayasan 

Bahana Cita Persama telah mengacu pada manajemen berbasis sekolah 

dengan mengedepankan pada metode yang telah dipilil1 dan disesuaikan 

pada kondisi yang ada. Baik pada pemilihan metode, media, maupun 

pendekatan pembelajaran dilaksanakan secara baik dan profesional. 

Pendekatan pembelajaran Triple R merupakan salah satu ikon yang 

menjadi andalan dalam pendekatan pembelajaran. Konsep Triple R in1 

mengedepankan pada proses pemahaman belajar yang lebih mengarah 

pada analisis dan dipadukan dengan pendekatan belajar yang berbasis pada 

kaidah-kaidah ke-Islaman. Sarana prasarana bukan faktor paling utama 

bagi lembaga pendidikan dalam membentuk prestasi siswa, tetapi bisa 

dengan menonjolkan proses belajar mengajarnya (Dhartamuda, 2015). 

5. Dalam penelitian yang berjudul "Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar Dan 

Menengah Di Provinsi Banten Melalui Manajemen Berbasis Sekolah" 

menunjukkan bahwa; I) upaya peningkatanan mutu pendidikan melalui 
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penerapan manaJemen berbasis sekolah pada pendidikan dasar dan 

menengah di provinsi Banten. dapat dinyatakan bahwa secara keseluruhan 

telah 1nenerapkan manajemen berbasis sekolah dalam mengelola Sekolah 

Dasar. Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas, yaitu 

rata-rata lima komponen (0,635), dari delapan komponen garapan MBS. 

dan 2) kontribusi rnanajemen berbasis sekolah terhadap prestasi ujian 

nasional pada pendidikan dasar dan menengah di pro,.rinsi Banten, 

dinyatakan berpengaruh dengan besaran kontribusi adalal1 masing-rnasing 

0,216 persen untuk sekolah dasar, dan 0,242 persen untuk sekolah 

menengah pertama serta 0,202 pcrsen untuk sckolah menengah atas, atau 

rata-rata 0,229 persen untuk pendidikan dasar dan 0,202 persen untuk 

pendidikan 1nenengah (Sudadio. 2012). 

Dari penelitian Sudadio 1n1 dapat dikatakan bahwa manaJemen 

peningkatan mutu berbasis sekolah berpengaruh terhadap prestasi atau capaian 

ujian nasional. Namun kontribusinya masih sangat kccil yaitu sebesar 0,242 

persen untuk sekolah menengah pertama. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui penyebab kontribusinya yang sangan kecil tcrsebut atau 

perlu dengan upaya lain yang Iebih terstruktu, terencana, dan terukur. 
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C. Kerangka Berpikir 
Penelitian Terdahulu: 

1. Jndriana Lestari (2012) 
,~ 

Teori: 2. Heppy Puspitasari (2017) ' -' ' I. Implen1entasi ( Ed\vard Ill) 3. Dhartan1uda, Syaiful An\var 
' ' 2, Mutu (Philip Chrosby, 2001) (2015) ' ' 3. Ujian Nasional (Gultom 2012) ' 4. Sudadio (2012) 

1 ' ' ' ' ' Masalah Penclitian : ' 
' 1. Bagaimanakah upaya yang telah dilakukan dala1n meningkatkan mutti basil 

Ujian Nasioanal di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian? 
2. Mengapa I1nplementasisistempenjaminanmutu internal 

tidakberbandinglurusdenganhasilcapaianUjianNasionalpadasekolah model 
di KabupatenSintang Kalimantan Barat? . 

• 
Tujuan Penelitian : 

1. Untuk mcngctahui bagaimanakah upaya yang telah dilakukan dalan1 n1e11ingkatkan 
mutu pendidikan khususnya dala1n meningkatkan hasil Ujian Nasional pada SMP 
Negeri 3 Sungai Tebelian. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Sisten1 Penjan1inan Mutu Internal 
(SPMI) pada sekolah model di Kabupaten Sintang khususnya SMP Negeri 3 
Sungai Tebelian. 

+ 
Alat Analisis : 

1. Observasi Langsung 
2. Kuisioner 
3. Wawancara 

• 
Pembahasan : 

1. Bagain1ana upaya yang telah dilakukan oleh SMP Negeri 3 Sungai Tebelian dan 
1neningkatkan basil Ujian Nasional. 

2. Bagaimana pelaksanaan Sistem Penjan1inan Mutu Internal pada SMP Ncgcri 3 
Sungai Tebelian. 

.I. 
Tesis: 

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal Terhadap Hasil Ujian Nasional Pada 
Sekolah Model Di Kabupaten Sintang Provinsi Kalin1antan Barat 

Sumber : Peneliti 
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METODE PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian 

Babbie (2011 :6) menyatakan metodologi adalah : 

"Whereas epistemology is the science o.f knoiving, n1ethodology (a subfield o.f 
episte1nology) might be called the science o.f finding out" 

Dengan demikian Babbie menegaskan bahwa n1etodologi dapat disebut sebagai 

ilmu pengetahuan mengenai sesuatu ha!. 

Sedangkan Neuman (2014:63), inengatakan bah\va n1etodologi penelitian 

adalah "research methodology 1:~ 1vhat 1nakes soscial ::.·cience scientific". Sesuatu 

hal yang rnembuat ilmu pengetahuan sosial bersifat ilmial1 

Silalahi (2009: 12) menyataka11 bal1\va dala1n arti luas, metode penelitian 

merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisasi untuk menyclidiki 

sesuatu masalah tertentu dengan maksud mendapatkan infor1uasi untuk digunakan 

sebagai solusi atas masalah tersebut. Cara dimaksud dilakukan dcngan 

menggunakan mctodc ilmiah terdiri dari berbagai tahapan atau langkah langkah. 

Oleh karena itu. metode merupakan keselurl1han langkah iln1iah yang digunakan 

untuk mcncmukan solusi atas suatu masalah. 

Suharsimi Arikunto (20 I 0 : 16) mengelo1npokkan langkah la11gkah terse but 

dalam tiga kclompok, yakni pembuatan rancangan penelitian, pelaksanaaan 

penelitian, dan pembuatan laporan pcnclitian. Tiga kelompok langkah tersebut 

oleh Suharsimi Arikunto secara perinci dijabarkan dalam 11 langkah penelitian 

berikut 
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Memilih masalah. 

1. Studi Penelitian 

2. Merumuskan masalah 

3. Merumuskan anggapan dasar dan men1n1uskan hipotesis. 

4. Memilih pendekatan. 

5. Menentuakan variabel dan sumber data. 

6. Menentukan dan Menyusun instrumen. 

7. Mengumpulkan data. 

8. Analisis Data 

9. Menarik kesimpulan 

10. Menulis Japoran. 

Mc Millan dan Schumacher (1989) dalam E111zir (2014:5) mendefinisikan 

pcnelitian sebagai "suatu proses sistematikpengumpulan dan penganalisisan 

informasi (data) untuk berbagai tujuan." Sernentara Kerlinger (1990: 17) 

mendefenisikan penelitian ilmiah sebagai "penyclidikan sistematik , terkontrol, 

e1npiris, dan kritis tentang fenomena sosial yang dibimbing oleh teori dan 

hipotesis tentang dugaan yang berhubungan dcngan fenoinena tersebut." 

Creswell dalam Emzir ( 2014 : 9 ) mengemukakan tiga pendekatan 

penelitian, yaitu pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif, dan pendekatan 

metode gabungan (m"ixed methods approach). Untuk n1emahami ketiga 

pendekatan tersebut menurut Creswell, pcneliti perlu memperhatikan tiga elemen 

kerangk:a kerja, yaitu asumsi asumsi filosofis tentang apa yang men1bentuk 

tuntutan pengetahuan (knowledge claim:,); prosed11r umum penelitian yang disebut 



50 

strategies of inquiry; dan prosedur detail pengumpulan data. analisis. dan 

penulisan yang disebut metode. 

Penelitian ini adalah penelitian catnpauran yaitu kuantitatif dan kl1alitatif 

(mixed methods approach). Creswell (2010:4-5) n1cnjclaskan tentang tiga 

pendekatan penelitian yaitu ; 

1. Pendekatan kualitatif merupakan n1etode metode untuk mengeksplorasi dan 

memahami n1akna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 

2. Pendekatan Kuantitatif merupakan metode metode untuk menguji teori teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 

3. Penelitian metode campuran merupakan pendekatan penelitian yang 

mengkombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk 

kuantitatif~ 

Untuk menggunakan pendekatan penelitian campuran terlebih dahulu 

memahami tentang kedua pendekatan penelitian, yaitu pcnclitian kualitatif dan 

' 
penelitian kuantitatif. Ghony dan Almanshur (2012), penelitian kualitatif adalah 

penelitianyang menghasilkan temuan·temuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur statistik atau cara·cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menekankan quality. Lebih lanjut dikatakan bahwa 

penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalarn dari fenomena sosial atau 

lingkungan sosial yang terdiri dari pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. Penelitian 

kualitatif bersifat interpretatif dengan melibatkan ban yak metode dala1n 1nenelaah 

masalahnya. 
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Menurut Muchlis Hamdi dan Siti Jsmaryati (2016:2.3) penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang berkaitan <lengan tujuan pcnclitian yang bersifat 

deskriftif dan eksplanatif. Sedangkan menurut Emzir (2014 : 28) penelitian 

kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer 

menggunakanparadigma postpositivist dalam mengembangkan il1nu pengetahuan 

(seperti pemikiran tentang sebab akibat, rcduksi kepada variabel, hipotesis, dan 

pertanyaan spesifik menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian 

teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang 

memerlukan data statistik. 

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Kecamatan 

Sungai Tebelian Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat. Adapun alasan 

pemilihan sekolah ini karena l) Sekolah ini merupakan salah satu sekolah model 

jenjang Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Sintang; 2) Sekolah ini masih 

melaksanakan Ujian Nasional berbasis kertas <lan pensil sampai dengan tahun 

pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini jtiga termasuk jenis penelitian expost facto, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menyelidiki peristiwa yang telah terjadi dan ke1nudian 

merunut kebelakang untuk 1nengetahui faktor-faktor yang 1nenyebabkan 

terjadinya peristiwa tersebut Sugiyono (2014:7). 

Penelitian ini menggunakan metodekualitatif deskriptif . Metode ini 

menghasilkan data deskriptifsehinggamerupakanrincidarisuatufenomena yang 

diteliti. 

Populasi pada penelitian ini adalah sekolah model Kabupaten Si11tang yang 

terdiri dari 7 Tingkat Sekolah Dasar, 5 Tingkat Sekolah Menengah Pertama, 3 
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Tingkat Sekolah Menengah Atas dan I Sekolah Menengah Kej11ruan. Pemilihan 

sampel secaraC'/uster Sampling diperoleh 3 sekolah yang n1enjadi sampel dalam 

penelitian ini yaitu SMP Ncgcri 2 Sintang, SMP Ncgeri 3 Sei Tebelian dan SMA 

Negeri 4 Sintang. 

Mutu pendidikan yang dimaksud dalam konteks penelitian ini adalah rapor 

mutu pendidikan tiap sekolah yang dianalisis secara nasional dan diberikan 

kembali kepada sekolah untuk dievaluasi dan dijadikan dasar dalarn penyusunan 

program pada tahun tahun berikutnya. Rapor Mutu pendidikan terdiri atas 8 

Standar yang meliputi : (1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL), (2) Standar Jsi 

(SI), (3) Standar Proses. (4) Standar Penilaian. (5) Standar Sarana Prasarana; (6) 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (7) Standar Pengelolaan, dan (8) 

Standar Pembiayaan. Fokus dalam penelitian ini hanya mengambil 4 standar saja 

mengingat 4 standar tersebut berkaitan langsung pada pencapaian hasil Ujian 

Nasional, yaitu: (I) Standar Kompetensi Lulisan (SKL), (2) Standar Jsi (SI), (3) 

Standar Proses, (4) Standar Penilaian. 

Untuk mengukur capaian atau kualitas implementasi Sistem penjaminan 

Mutu Internal Sekolah dapat dilihat dari besaran angka Rapor Mutu pendidikan 

yang memiliki skala 0- 7. Dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1. Rentang Nilai Rapor Mutu 

Nilai Istilah 

0 - 2,04 Menuju SNP I 

2,05 - 3,70 Mcnuju SNP2 

3,71 - 5,06 Menuju SNP 3 

5,07 - 6,66 Ment1ju SNP 4 

6,67 - 7,00 SNP 
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Sedangkan capaian hasil ujian Nasional diambil dari Daftar Kolektif Nilai 

Evaluasi Akhir Ujian Nasional tiap tiap sekolah Model. Nilai Ujian Nasional 

me1niliki rentang 0 san1pai dengan l 00. Rentang Mu tu Nilai Ujian Nasional dapat 

<lilihat dalan1 ·rabel 2 di ba\vah ini. 

Tabel 3. 2. Rentang Mutu Nilai Ujian Nasional 

Nilai Kategori Nilai 

0-55 Kurang 

56-70 Cukup 

71 - 85 Baik 

86 - 100 Amat Baik 

Analisis data untuk mencari hubungan antara implen1entasi Siste1n 

Penjaminan Mutu Internal <lan hasil capaian Nilai Ujian Nasional n1cnggunakan 

uji statistik Korelasi Product Momen Pearson. Kriteria yang digunakan adalah 

dengan melihat hasil indek korelasi (r) yang terbentuk. Akdon dan Sahlan 

(2005: 144) mengungkapkan kriteria penafsiran indek korelasi sebagai berikut: 

Tabcl 3. 3. Rcntang Nilai Korclasi 

Nilai r Kriteria Hubungan 

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 -0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup Tinggi 

0,200 - 0,399 Rendah 

0,000 - 0, 199 Sangat Rendah 

B. Somber Inforntasi dan Pemilihan Informan 

Sugiono (2009) tnengatakan bahwa sumber data terbagi 2 yaitu : 1. Data 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
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data. Diperoleh melalui keterangan-keterangan, penjelasan-penjelasan dari 

perusahaan secara langsung yang berhubungan dengan penelitian di dala1n skripsi 

ini. 2. Data sekunder adalah sumber data tidak langsung memberikan dala kepada 

pengu1npul data, n1isalnya melalui literatur dan studi pustaka. 

Dalam penelitian yang menjadi data primemya adalah hasil angket dari 

responden dan hasil wawancara dari beberapa responden. serta hasil obscrvasi 

berupa profil sekolah yang memuat visi, misi. kondisi sarana prasarana dan 

keadaan guru dan siswa. Sedangkan yang 1nenjadi data sekundcr adalal1 studi 

literatur dan studi pustaka yang berkaitan dcngan Ujian Nasional dan SPMI. 

Untuk memperoleh data yang akurat harus ditentukan sumber data dari 

informan yang jclas dan mengetahui benar tentang pelaksanaan SPMI. Menurut 

I-Iamdi (2016), Informan adalah orang yang dipandang 1ne1npunyai pengetahuan 

atau informasi mengenai suatu hal atau pcristia tertentu. Kualifikasi tersebut 

dimiliki oleh yang bersangkutan, baik karena kedudukannya sebagai orang yang 

berwenang pada jabatan tertentu maupun karcna kegiatannya dala1n proses di 

bidang tertentll. Dalam penelitian ini yang menjadi infom1an adalah Kepala 

Sekolah dan Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dala111 penelitian ini adalah len1bar angket 

(kuisioner), lembar \Vawancara, serta lembar observasi. Menurut Hamdi (2016), 

angket (kuisioner) adalah suatu kumpulan pcrtanyaan yang disustin secara 

sistematis dengan tujuan untuk menjaring data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Pada dasamya suatu kuisioner dapat memuat pertanyaan yang bersifat tertutup 
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atau terbuka. Pertanyan tertutup adalah pertanyaan yang semua jawabannya 

disediakan peneliti. Pada sisi lain pertanyaan terbttka adalah pertanyaan yang 

jawabannya dilakukan secara bebas oleh responden. Dalam penelitian ini 

kuisioner yang dibuat oleh peneliti 1nenggabungkan antara pertanyaan tertutup 

dan terbuka. 

Dibagian lain Hamdi (2016) juga mengataka11 bahwa wawancara adalah 

proses kornunikasi antara dua orang. Wawancara ini dapat dilakukan dengan 

seseorang untuk mendapat data atau informasi 1nengenai suatu hal tertentu atau 

mcngenai orang lain. 

D. Prosedur Pengumpula11 Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Angket atau kuesioner. 

Menurut S. Eko Putro Widoyoko (2012:33), angkct atau kuesioner 1nerupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pernyataan atau pernyataan tertulis kepada rcsponden untuk diberikan respon 

sesuai dengan permintaan pengguna. Angket ini digunakan untuk 1nendapatkan 

data mengenai bagaimana pclaksanaan Siste1n Penjaminan Mutu Internal 

dilaksanakan di sekolah masing-1nasing. Kegiatan ini dimaksud untuk menggali 

lebih jauh tentang pelaksanaan Sistcm Penjaminan Mutu Internal dilaksanakan 

apakah sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah ditentukan. Angket yang 

digunakan menggunakan skala likcrt. 

Skala Likert menyatakan bahwa setiap item pertanyaan di desain sebagai 

observasi terkaityang dikehendaki setiap item pertanyaan adalah mengukur true 

score. Jika dihitung nilai rata-rata (atau penjumlahan) dari setiap item pertanyaan 
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maka kesalahan pengukuran diasumsikan mendekati nolsehingga hasil estimasi 

menjadi true score. Kesalahan pengukuran bcrbanding terbnlik dengan reliabilit_v. 

Semakin besar kesalahan pengukuran rnaka semakin buruk nilai reliability. 

Dengan de1nikian salah satu cara rneningkatkan reliability adalah n1enambah 

jumlah item pertanyaan. 

Untuk mempcrdalam hasil angket yang diberikan, peneliti akan melakukan 

wawancara kepada beberapa stakeholder. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui alasan mereka men1berikan jawaban pada angket yang telah 

diberikan. 

Penelitian 1ni juga bertujuan untuk 1nengetahui program-progran1 atau 

upaya apa saja yang telah dilakukan oleh pihak satuan pcndi<likan dalam rangka 

meningkatkan basil ujian nasional. 'feknik yang dilakukan adalah \vav,rancara dan 

observasi. Wawancara digunakan untuk 111engetahui program program yang tclah 

dilakukan oleh satuan pendidikan. Di samping itu juga untuk mengetahui 

keterlibatan stakeholder dalam progran1 progra1n tersebl1t. Observasi dilakukan 

untuk mengetahui secara langsung progra1n yang dilakuka11 n1elaui studi literasi 

berupa perangkat perangkat pendukukung peningkatan hasil ujian nasional. 

Sehingga instrumen yang digunakan adalah le1nbar obscrvasi, kamera, pulpen, 

dan lainnya. 

Untuk memvisualisasikan hasil angket dari skala likert, peneliti 

menggunakan aplikasiMicrosoft Excel dengan insert Chart tipe Radar. Aplikasi 

ini digunakan untuk mengolab data yang dibasilkan dari basil angket yang 

diberikan kepada respondcn. Hasil penilaian responden di rata-ratakan sehingga 

yang muncul adalah rata-rata dari basil responden tentang aspek pe1naharnan, 
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keterlibatan (partisipasi), dan implementasi (pelaksanaan) dari kebijakan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI)yang diterapkan pada SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian. 

Tidak sekedar ha! di atas. secara umumpenelitian ini juga bisa sebagai 

evaluasi dari sebuah kebijakan dalan1 peningkatan mutu pendidikan khususnya 

Sistem Penjan1inan Mutu Internal (SPMI). Evaluasi ini bertujuan untuk melihat 

apakah terjadi perbedaan antara harapan dan kenyataan. 

Wiliam N. Dunn ( 1999) dalam Nugroho (2004: 185) mengatakan bahwa 

istilah evaluasi dapat disatnakan dengan penaksiran {appraisal), pemberian angka 

(rating), dan penilaian (assesment). Evaluasi berkenaan dengan produksi 

infonnasi 111engenai nilai atau manfaat suatu kebijakan. Evaluasi memberikan 

informasi yang valid dan dapat dipcrcaya mcngenai kinerja kebijakan yaitu sejauh 

mana kebutuhan , nilai dan kesempatan telah dapat dicapai melalui tindakan 

publik. 

Secara khusus penelitian ini mengevaluasi kinerja tim satuan pendidikan 

pada sekolah n1odel tentang penerapan sistem penjarninan 1nutu internal. Apakah 

setiap langkah langkah dalam sistcrn penjarninan mutu telah dilaksanakan secara 

baik, terurut, dan berkesinambungan. Demikian juga progra1n program yang 

ditetapkan dalam rangka peni.ngkatan mutu satuan pendidikan telah dilaksanakan 

oleh semua pemangku kepentingan di satuan pendidikan sesuai dengan tugas dan 

kewajibannya secara proporsial dan penuh tanggung jawab. 

E. Metode Analisis Data 

Menurut Hamdi (2016), analisis data dalam penelitian kualitatif 

merupakan langkah yang berisikan kegiatan sistematis untuk membangun kaitan 
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antar data penelitian dalam upaya membantuk rnakna yang akan digunakan untuk 

menjawab pertanyaan. 

Dalam pcnelitian ini langkah-Jangkah dala1n analisis data adalah n1engolah 

data dari hasil angket dan wawancara, membaca secara detail data yang didapat, 

rnenganalisis sctiap data, metnisahkan data antara pemahaman, parisipasi, 

motivasi, dan pelaksanan ujian nasional, se1nua data didiskripsikan, clan akhirnya 

mengintepretasi data yang didapat. 



BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sungai 'fcbclian adalah salah 

satu sekolah menengah pertarna yang ada di kabupaten Sintang, khususnya di 

Kecamatan Sungai 'fcbclian.Berdiri di atas tanah dengan luasl 9.392 

m1 .Sekolah ini dirikan dan beroperasi sejak tahun 2000. Letaknya sangat 

strategis karena berada di pusat pengembangan kota berada di desa Sungai 

Ukoi, kecamatan Sungai Tebelian. Hanya berjarak te1npuh 17 Km dari 

kotaKabupaten Sintang dan 2 Kn1 dari Bandara Internasioanal Tebelian 

Airportserta berada di tengah tengah pusat administrasi kecamatan Sungai 

Tebelian. 

Seiring dengan berjalannya waktu, sekolah 101 menunjukkan 

perkembangan dan kemajuan yang tidak bisa dipandang sebelah mata. 

Prestasinya di bidang akadcmik maupun non akadcmik mampu mcncmpatkan 

sekolah ini sejajar dengan sekolal1 sekolah lain di kabupaten Sintang yang 

sudah lebih dahulu berkiprah di dunia pendidikan. Di bidang akademik 

sekolah ini memang tidak terlalu menonjol, namun di bidang non akademik 

sudah mulai men11njukkan prestasinya. Salah satunya adalah sebagai Sekolah 

Adiwiyata Kabupaten Sintang pada Tahun 2016 dan tepat pada tanggal 17 

agustus 2018, SMP Negeri 3 Sungai Tebelian mendapat penghargaan dari 
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g11bemur Kalimantan Barat sebagai sekolah Adiwiyata tingkat prov1ns1. 

Selanjutnya SMP Negeri 3 Sungai T ebelian scdang berkon1petisi untuk 1ncn1~ju 

sekolah Adiwiyata Nasional. 

Tahun 2017 dan 2018 dipercaya sebagai sekolah model di kabupaten 

Sintang sebagai wujud dari prestasi dan n1utu dala1n n1engelola pendidikan 

yang diharapkan dapat mengimbaskan pada sekolah-sekolah lain di 

sekitarnya sehingga tidak terlalu ketinggalan jauh dari sekolah lain dalam 

meningkatkan mutu pen<lidikan yang inengacu pada 8 (delapan) standar 

pendidikan. Dengan harapan semakin 111eningkatkan penjaminan 1nutu 

pcndidikan clan dijadikan acuan olel1 sekolah-sekolal1 yang 111enjadi 

imbasnya. 

Dalam segala keterbatasan sarana dan prasarana yang din1iliki serta 

Sumber Daya Manusia, namun dengan semangat gotong royong <lengan 

prinsip semua berpartisipasi, maka SMPNegeri 3 Sungai Tebelian ini 

me1niliki rnimpi dan berkomilmen n1enja<likan sekolah sebagai sekolah yang 

mengedepankan penjaminan n1utu dan sebagai sekolah Adiwiyata, yang 

bersih, i11dah , hijau, rindang, dan scmua anggota sckolah bcrbudaya karakter 

bersih dan cinta lingkungan. 

Cita-cita dan mimpi warga SMP Negeri 3 Sungai T ebelian di dalam 

sebuah rencana strategis dalam bentuk visi, 1nisi, dan tujuan sekolah berikut 

1111: 
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a. Visi 

Menjadikan Sekolah sebagai Wabana Pcngen1bangan Generasi 

yang Rertakwa, Berkarakter llancasila. Ccrdas, dan ber,va\.vasan 

Lingkungan. 

b. Misi 

I) Menumbuhkembangkan kekuatan spritual riligius dan sikap 

toleransi. antar pemeluk agama. 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

siswa dapat berketnbang secara optimal 

3) Melaksanakan pengawalan pelaksanaan tata tertip sekolah yang 

berkeseimbangan clan berkesinambungan. 

4) Me1nbinaan Ekstra secara efektif. 

5) Menumbuhken1bangkan kepercayaan pada diri siswa agar berlaku 

disiplin dan memiliki budi pekerti Juhur. 

6) Menumbuhkan keman<lirian berwirausahan untuk bekal kecakapan 

hidup (life skill). 

7) Melaksanakan Program 8 K dengan Lomba Penilaian Kelas. 

8) Melaksanakan program Adiwiyata. 

9) Melakukan Usaha Pengijauan Sekolah. 

10) Melakukan Usaha Pencegahan Pencemaran Lingkungan sekolah. 

11) Melakukan usaha pencegahan perusakan lingkungan. 

'fujuan yang akan dicapai olch SMP Ncgeri 3 S11ngai Tebelian 

Kabupaten Sintang selama 5 tahun mendatang adalah sebagai berikut: 
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1) Peningkatan kualitas nilai lulusan dengan rata-rata minimal 7 .5 

2) Meraih predikat juara di tingkat Kabupaten, Provinsi dalan1 berbagai 

lomba 

3) Regu Pramuka menjadi juara I tingkat kabupaten; 

4) Minimal 85o/o pemerintah dan masyarakat percaya atas bentuk-bentuk 

pelayanan sekolah; 

5) Memiliki ruang belajar yang cuk11p 

6) Memiliki Laboratorium Bahasa, Komputer, JPS, keterampilan yang 

representatif dan dimanfaatkan secara optimal; 

7) Memiliki ruang ketrampilan untuk menunjang pendidikan 

kewirausahaan. 

8) Men1iliki ruang pertemuan yang n1e1nadai dan representatif; 

9) Memiliki kelompok studi (sanggar) sastra/teatcr; 

10) Minimal 95o/o siswa melaksanakan ibadah sesuai agama yang dianut; 

11) Minimal 95% siswa memiliki sikap perilaku yang baik; 

12) Minimal 85o/o siswa menguasai keterampilan komputer Program Ms 

World dan Ms Excel; 

13) Minimal 70% siswa memiliki bekal kecakapan hidup untuk mandiri 

atau bekerja. 

14) Menjadi Sekolah Adi Wiyata Tingkat Provinsi 

15) Minimal 75o/o lingkungan sekolah tertata nyaman dan kondusif 

16) Minimal 75% lingkungan sekolah tertata dengan tanaman hijau I bias 

17) Minimal 75% s warga sckolah sadar agan pencegahan pencemaran 

linkungan 
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18) Minimal 75% warga sekolah sadar melaksanakan pencegahan 

perusakan lingkungan. 

Saat 101 sarana prasarana yang di1niliki oleh SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian dapat disajikan dala1n tabcl bcrikut: 

Tabel 4. 1.Kondisi Ruang Kelas Pada SMP Negeri 3 Sungai TebelianTahun 
2018 

No Kondisi Jumlah % 
1 Baik 4 36,36 % 
2 Rusak Ringan 5 45,45 % 
3 Rusak Sedang - -
4 Rusak Berat - -
5 Rusak Total 2 18,19 % 

Jumlah 11 100 
Sumber: SMPN 3 Sungai Tebelian. 2019. 

Berdasarkan data pada Tabel di atas. diketahui bahwa sebagia11 besar 

Ruang Kelaspada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Tahun 2018 dalan1 kondisi 

rusak ringan ( 45,45o/o). Bahkan sebanyak 2 bual1 ruangan (18, 19%) dalam 

keadaan rusak total. 

Tabel 4. 2. Kondisi Ruang Lainnya Pada SMP Negeri 3 Sungai 
TebelianTahun 2018 

-------------- --- - -----

Jumlah 
Jcnis Ruangan 

Ruang 
Ukuran (pxl) Kondisi*) 

1. Perpustakaan I 1 7 x 12 Rsk. ringan ' ' 

----- -

2. Lab. IPA 
I 

1 7 x 15 Rsk.Sedang 

3. Keterampilan 1 7 x 14 Rsk. Berat 

4. Multimedia 0 0 0 

5. Kesenian 0 0 0 

6. Lab. Bahasa 0 0 0 

7. Lab. Komputer 0 0 0 

8. Lab. IPA 1 
I 

7 x 14 Rsk. Berat 
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I ~OS:~:~l:~~~a--u 1--0-u-I ·~ ! 

_L 
Sumber: SMPN 3 Sungai Tebelian, 2019. 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, diketahui bah\va sebagian besar 

Ruang Lainnya pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Tahun 2018 dalam kondisi 

rusak. Adapun ruangan yang rusak tersebut adalah: Perpustakaan, I.aboratorium 

IPA, dan Ruang Kcterampilan. 

Tabel 4. 3. Kondisi Ruang Kantor Pada SMP Negeri 3 Sungai 
TcbelianTahun 2018 

. 
I 

Jenis Ruangan 
Jumlah Ukuran 

Kondisi*) 
Ruan2 (ox!) 

1. Kepala Sekolah I 
' 

7x4 Rusak sedang 
I 
' -----

2. Wakil Kepala Sekolah 0 ' 0 Baik 
' 
' ' 

3. Guru I 7 x 12 Baik 
; 

I 1i;ik 
------~--

4. Tata Usaha I ' 7x8 
' 

' I 
' ' - ----- - - - -- ----

5. Tamu 0 0 

Sumber: SMPN 3 Sungai Tebelian, 2019. 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, diketahui bah\va sebagian besar 

Ruang Kantor pada SMP Negeri 3 Sungai ]'ebelia11 ]'ahun 2018 dalan1 kondisi 

baik. Hanya saja, Ruang Kantor Kepala Sekolah saat ini dala1n kondisi rusak. 

Selanjutnya, untuk mengetahui kondisi ruangan penunjang pada SMP Negeri 3 

Sungai Tebelian Tahun 2018 sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4. Kondisi Ruang Penunjang Pada SMP Negeri 3 Sungai 
TebelianTahun 2018 

- -------- ---------- - - - I 
Jenis Ruangan 

Jun1lah Ukuran Kondisi*) , 
Ruang 

I (pxl) 
- -------------------

1. Gudang 0 
r----- - --- --- . -- -- -----

2. KM/WC Guru 1 7x3 Baik 
---· ------ ----

3. KM/WC Siswa I 7x3 Rusak 
~----- - ------ - ----- -

4. PMR/Pramuka 0 
-- - -------· - -- ---

5. OSJS 0 
---- - -- - ----- -- --------- ----- -------

6. lbadah I 6x6 Rsk. Ringan 
- ----

7. Hall/Jobi I 7x4 Baik 
-------- --

8. Kantin I 3x4 Baik 

1-9:Rum~h-Penjaga 
---·--·-

1 10 x 5,60 
' -- - -- -- -
' i 10. Pos Jaga 0 -- I • - - -- ---- -----

Stnnber: SMPN 3 Sungai Tebelian, 2019. 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, diketahui bahwa scbagian ruang 

penunjang pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Tahun 2018 dalam kondisi baik, 

namun sebagian dalam kondisi n1sak. Ruang penunjang dalam kondisi baik adalah 

WC Guru, Hall/Lobi dan Kantin. Sedangkan dalarn kondisi rusak adalah WC 

siswa dan ruang ibadah. 

Selanjutnya, untuk mengetahtti keadaan buku perpustakaan pada SMP 

Negeri 3 Sungai Tcbclian Tahun 2018 sebagai berikut: 
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~·- r I 
Kondisi -] 

Jenis Jun1lah 
t- Rusak Baik 

' 
~ - --- ---- --- - --··-----

1. Buku siswa/pelajaran (semua 111ata 4315 4315 
' 

pdajaran) 

2. Buku bacaan (1nisa\nya novel, buk11 ilmu ' 1988 1988 

pengetahuan dan teknologi, dsb.) I 
' . 

3. Buku refercnsi (misalnya kamus, ! 110 I 110 
' I ' 

ensiklopedia, dsb.) 

4. Lainnya 2500 2500 
~-

____ ,, ______ 
Total 8910 8910 

. . .-- -

S11mber: SMPN 3 Sungai Tebelian, 2019 

Berdasarkan data pada Tabel di atas. diketahui bah\va Kondisi Buku 

Perpusatakaan Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Tal1u11 2018 dala1n kondisi 

baik. Jumlah koleksi buku perpustakaan yang paling banyak adalah Buku 

siswalpelajaran (semua mata pelajaran). 

Tabet 4. 6. Keadaan Guru Pada SMP Negeri 3 Sungai TcbclianTahun 2018 

Mata Pend. Jen is 
Usi 

Pend Status Mas a 
No Nama Guru Pelajaran Terak Kela Akhir Guru Kerja 

a 
hir mm -

I. Sih Sarwodadi Teguh, S. Bahasa S-1 L 48 UT PNS 24 
Pd.Ind. Indonesia 

2. Darsono, A.Ma.Pd Matematika DJ L 59 UT PNS 32 

J. Wasilah, S.Pd B. Indonesia S-1 p 57 UT PNS 30 

4. Suyatmi, S.Pd B.Indonesia S-1 p 46 FKIP PNS 20 

5. Nurmah, S.Pd Matematika S-1 p 43 FKIP PNS 17 

6. Masriah, S.Ag Agama S-1 p 47 UMP PNS 17 

Islam 

7. Siti Rosyati, S.Pd 1 PS S-1 p 48 FKIP PNS 21 

8. N. Siti Euis Khadijah, Agama S-1 p 45 UCY PNS 15 

S.Ag Islam 

9. Rinawati Tarigan, IP S S-1 p 44 UT PNS 14 
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S.Pd.Ek 

10. Sri Elliza, SP IP A S-1 p 39 FA PERT A PNS 9 

II. Rahnuid Karyono, S.Sos PPKn S-1 L 38 FISIPOL PNS 12 

12. Hendra, S.Sos PP Kn S-1 L 42 FISIPOL PNS 7 

13. Hcnny Fibri AstutL S.Pd IP A S-1 p ,, ,_ I FKIP PNS 8 

14. Rufina Sekunda, S. Pd B. lnggris S-1 p 32 'FKIP PNS 6 

15. Dwi Retno N ingrum Olah Raga SMA p 43 . STKIP PTK PNS 18 

16. Alius Agama SMK L 35 SMKN I PNS 11 

Kristen 

17. Marcelina Limah,S.Ag Ag am a S-1 p 44 STP PNS 14 

Katholik Pontianak 

18. Yulia Ycni, S.Pd Matematika S-1 p 33 STKIP PTK PNS 8 

19. Eva Mindayetti Siregar, I PA S-1 p 37 UPB OKD 13 

SP 

20. Nita Risa, S. Pd PPKn S-1 p 35 STKIP GKD 9 

21. Dewi Dan1anyant~ SE IP S S-1 p 34 UPB 45 OKD 10 

22. Ima Sari, S. Pd B. lnggris S-1 p 29 FKIP OTT 2 

23. Rahn1i Sukmawati, S. Pd B. lnggris S-1 p 24 FKIP OTT I 

Sumber: SMPN 3 Sungai Tebelian. 2019. 

Berdasarkan data pada Tabel di atas. diketahui bahwa Jumlah Guru pada 

SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Tahun 2018 sebanyak 23 orang. Dari jumlah 

tersebut sebanyak 18 orang (78,26o/o) adalah guru PNS, sebanyak 3 orang 

(13,04%) Guru Kontrak Daerah dan sebanyak 2 orang (8,69%) Guru Tidak Tetap. 

B. Hasil 

1. Upaya Pcningkatan Hasil Ujian Nasional pada SMP Negeri 3 

SungaiTebelian 

Ujian Nasional diarahkan untuk memperoleh sertifikat pendidikan 

nasional, yang mengukur capaian stan<lar kompetensi lulusan (SKL).Hasil 

Ujian Nasional dipakai sebagai tingkat capaian kon1petensi siswa yang perlu 

dibandingkan dengan Standar Kelulusan dan Standar Isi sebagaimana 

dijelsakan di Permendiknas.Data hasil Ujian Nasional perlu dianalisis 
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olehl,PMP dan Dinas Pendidikan Kab/Kota untuk merumuskan program 

peningkatan mutu sebagai salah satu tahapan dalam siklus SPMP. 

Berdasarkan hal tersebut untuk n1cngctahuif-Iasil Capaian Nilai Ujian 

Nasional pada SMP negeri 3 Sungai Tebelian dapat dilihat pada tabel berikut 

1n1: 

Tabcl 4. 7. Capaian Nilai Ujian Nasional pada SMP Negeri 3 Sungai Tcbelian 
dalam 3 Tahun Tcrakhir 

- - - -- -- - --- - ---------

Rata·rata NUN 
Tahun -- -

No. Bh' Bahasa Ra ta-
Pelajaran IPA Matcn1atika Jun1lah 

Indonesia lnggris rnta 

--------· -- ---- - - +--"'" --- - ------------- -

I. 2014/2015 54,38 53. 13 I 55,86 74,78 238, 15 59,54 

2. 2015/2016 7,96 5,7 
! 

6,53 5,89 ; 26,08 6,52 
' I 

' 201612011 I 61,28 40,061 36,39 

I 
37,59 175,31 43,83 J. 

I - -- ---- --- - -- -----

Sumber: SMPN 3 Sungai Tebelian 

Selanjutnya, Capaian Nilai Ujian Sekolah pada SMP Negeri 3 Sungai 

Tcbclian dalam 2 Tahun Teakhir adalah sebagai berikut: 

' 
' 

Tabel 4. 8. Capaian Nilai Sckolah Sckolah pada SMP Negeri 3 Sungai 
Tebelian dalam 2 Tahun Tcrakhir 

----------- -------

Rata-rata Nilai US 
--

No Mata Pelajaran Tahun ; Tahun 

2015/2016 2016/2017 
------

1 Ag am a 6,85 7,45 

2 PKKn 7,19 7,2 

--
' Bahasa Indonesia 7,38 7,35 J 

t -- ----. 

Bahasa Inggris 5,74 5,7 

-



5 I IP s 

6 I IP A 

7 I Maten1atika 

8 j Mti!ok 
I 

--~ 6.62 

---- -- - - - - -

6,15 

I -- --------

I 6.28 

7.18 
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[- -6,64-, 

6,2 

6,25 

7,2 

~ 9iTIK 6.69 6,7 

' ___ ___j 

10 I Seni Budaya 7,26 7,25 

I 11 I PenjaS-kes 7,34 7.35 

Sumber: SMPN 3 Sungai Tebelian 

Sementara dari hasil angket tentang upaya-upaya untuk meningkatkan 

hasil Ujian Nasional dipcrolch gambaran bahwa upaya yang dilakukan 

diantaranya adalah efektifitas kegiatan belajar mengajar (44o/o), penyediaan 

buku-buku penunjang ujian nasional (44%), melaksanakan try1out t~jian 

nasional (81 %), danjam tambahan belajar (50o/o). 

Dari data data tersebut inenunjukkan bahwa upaya peningkatan hasil 

ujian nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebclian sudah bervariasi dan yang 

paling menonjol adalah 1nelaksanakan tryout ujian nasional dan pe1nbahasan 

soal-soal prediksi ujian nasional. I-Jal ini sejalan dengan pendapat Machfudh 

Fathoni (2017) bahwa Try Out ujian nasional yang diberikan kepada siswa 

sangat penting artinya bagi semua pihak yang terkait dengan ujian 

nasional.Bermanfaat untuk siswa sendiri, guru mata pelajaran, pimpinan 

sekolah 1naupun orang ttia siswa. Manfaat Tryout bagi siswa adalah 

bermanfaat untuk mengasah keterampilan dala1n mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan n1ateri pelajaran yang diujikan. Esensi soal-soal Tryout 
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dibuat berdasarkan SKL dan kisi-kisi ujian nasional sehingga siswa dapat 

berlatih mengerjakan soal-soal ujian. 

Selain itu pihak sekolah juga bekerja san1a dengan pihak-pihak luar 

diantaranya penerbit. orangtua siswa, dan kon1itc sekolah. Ini yang 

dinarnakan dengan istilah kemitraaan dalam meningkatkan 1nut11 

pendidikan.Sebagaimana di katakan Maya H. (2012) menyatakan dalam 

penyelengaraan pendidikan, peran serta masyarakat sangat penting sebagai 

salah satu elemen pendukung terwujudnya pendidikan berbasis rnasyarakat. 

Hal ini sekaligus membuktikan bahwa manfaat pendidikan bcnar-benar di 

rasakan oleh masyarakat. Ko1nite Sekolah juga merupakan wadah bagi orang 

tua atau masyarakat yang peduli pendidikan untuk membantu 1ne1najukan 

pendidikan di sekolah seperti membantu menyediakan fasilitas pembelajaran, 

meningkatkan kesejahteraan guru. 

Upaya-upaya peningkatan nilai ujian nasional sclalu dievaluasi setiap 

tahunnya dengan melaksanakan pengayaan kepada siswa kelas 9. Dengan 

pengayaan inilah diharapkan ada peningkatan kompetensi siswa dalan1 

menghadapi ujian nasional yang bepengaruh terhaJap capaian hasil ujian 

nasionalnya. 

2. Pelaksanaan SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

a. Pemahaman Terhadap SPMI 

Untuk menerangkan tanggapan responden terhadap variabel 

penelitianmaka dilakukan analisis jawaban ya11g diberikan respondcn 

berkaitan dengan pemyataan tersebut. Pemyataan terdiri atas 8 item, untuk 

mengetahui lebih jelasmengenai pemyataan berasal dari aspek 
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pe1nahaman, keterlibatan, dan pelaksanaan.Peneliti akan mendeskripsikan 

masing-111asing item pernyataan secara terpisah dan dari analisis tersebut 

<liketahui berapa banyak rcsponden yang memilih alternatif .ia\vaban 

tcrtcntu dan rnemperoleh nilai rata-rata tertinggi sampai dengan tcrcndah. 

Untuk menerangkan tanggapan responden terhadap variabel 

peneliti digunakan metode rata-rata (1nean) dan tabcl distribusi frekuensi. 

Alat ukur tanggapan responde11 terhadap aspek penelitian adalah: 

Tabet 4. 9. Alat ukur tanggapan rcsponden terhadap aspck pcnelitian Pada 
SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

Nilai Rcsponden Keterangan 

1,00- 2,60 Sangat rendah 

2,61 -4,20 Rendah 

4,21-5,80 Agak tinggi 

5,81 - 6,40 Tinggi 

6,41-9,00 Sangat tinggi 

Sumber: 

Berdasarkan angket yang diberikan dalam rangka mencari upaya 

peningkatan mutu hasil Ujian Nasional maupun penyebab inenurunnya 

hasil Ujian Nasional setelah mengimplementasikan sistem penjam1nan 

mutu internal dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.10. Pendapat responden tentang Pemahaman SPMI Pada SMP 
Negeri 3 Sungai Tebelian 

Jawaban Jurnla 
No. Responden Rerata Kctcrangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 h 
~ -- --- --- -- - ------- --------

I. Kepala Sangat tinggi 
8 7 7 7 7 7 7 8 58 7,25 

Sekolah 

2. Wakil Kepala Sangat tinggi 
8 7 7 7 7 7 7 8 58 7,25 

Sekolah 

3. Komite Sangat tinggi 
8 8 7 8 8 8 8 8 63 7,88 

Sekolah 

4. Bendahara 8 7 7 7 7 7 7 8 58 7,25 Sangat tinggi 

5. TU 5 5 5 5 5 6 5 4 63 7,88 Sangat tinggi 

6. Guru 1 6 6 6 6 6 6 6 6 40 5,00 Agak tinggi 

7. Guru2 6 6 7 7 7 7 7 7 48 6,00 Tinggi 

8. Guru 3 7 7 7 8 7 8 8 8 54 6,75 Sangat tinggi 

9. Guru4 8 8 7 8 8 8 8 8 60 7,50 Sangat tinggi 
, 

10. Gun15 6 5 7 7 7 7 7 7 63 7,88 Sangat tinggi 

11. Guru 6 7 8 7 6 6 6 7 5 53 6,63 Sangat tinggi 

12. Guru 7 7 7 7 6 6 6 6 5 52 6,50 Sangat tinggi 

13. Guru 8 6 7 7 8 8 8 8 7 50 6,25 Sangat tinggi 

14. Guru 9 6 6 6 6 6 7 8 6 59 7,38 Sangat tinggi 

15. Guru 10 6 7 7 8 8 8 8 7 51 6,38 Tinggi 

16. Guru 11 6 7 7 8 8 8 8 7 59 7,38 Sangat tinggi 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

pemahaman responden terhadap SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian rata-rata sangat tinggi. Menurut Kc111dikbud (2016: 1) masih 

banyak sekolah yang masih belum mc1nenuhi standar nasional pendidikan. 

Kondisi tersebut terjadi karena n1asihbanyak pcngclola pendidikan yang 

tidak tahu makna standar mutu pendidikan.Selain itu, sebagian besar 
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satuan pendidikan belum memiliki kemampuan ltntukmenjamin bahwa 

proses pendidikan yang dijalankan dapat men1enuhi SNP.Ken1an1p11an itu 

meliputi: car a rnelakukan penilaian basil belajar, cara 

me1nbuatpercncanaan peningkatan inutu pcndidikan. cara in1plen1entasi 

peningkatan mutupendidikan, dan cara melak11kan evaluasi pcngclolaan 

sekolah maupun prosespe1nbelajaran. 

Data di atas dapatjuga disajikan dalam bentuk Gambar berikut ini: 

Gambar 4. 1. Pemetaan Pemahaman SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai 
Tehelian 

Pen eta pan 
Standar 

~-~ 

Pemetaan 

Mutu 
8 

Penyusunan 
Rencana 

Pemenuhan 

~ ~(/j Evaluasi/Au elaksanaan 
it Mutu Pemenuhan 

Mutu 

Sumber: l-Iasil Penelitian, 2019. 

-Kepala Sekolah 

-wakil Kepa1a Seko!ah 

-Komite Sekolah 

-Bendahara 

-TU 

-Guru 1 

Dalam suatu lembaga pendidikan tentu ada yang namanyapenjamin 

mutu untuk mengetahui seberapa kualitas lembagapendidika1U1ya. Seperti 

halnya hasil wawancara:"Mutu itu adalah kualitas kalau penjaminan mutu 

internal kalaudalam SNP disebut SPMI itll adalah kebijakan yang 

dilakukan olehsuatu lembaga untuk menjamin mutu lembaga tersebut 

supayasesuai yang diinginkan dan melampaui SNP. Karena denganadanya 
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penjaminan 1nutu kita akan tahu sampai mana kualitaslembaga kita, kita 

juga bisa mengetahui kualitas guru, karyawandan lain lain".Pendapat 

serupa juga diungkapkan oleh informan:"Mutu adalah aplikasi dari SOP 

dengan mutu kita bisa n1enyetarakan standar kita sesuai yang kita inginkan 

sesuaistandar nasional. Kalau dari kurikulum kita bicaranya dari 8 Standar 

Nasional Pendidikan,kalau dari standar intemasional kita bicaranya 

mengenai ISO.Dilihat dari konteksnya mutu itu lebih luas alur berfikin1ya 

tapikalau penjaminan mutu lebih kecil dan lebih spesifik dan terkait". 

Tabel 4. 11. Pemahaman Terhadap Siklus SPMI Pada SMP Ncgeri 3 Sungai 
Tebelian 

Kepala 
Wakil 

Komite 
Siklus SPMI Kepala Bendahara TU Guru 

Sekolah Sekolah 
Sekolah 

Pemetaan 7 7 7 5 6,82 

Mutu 
Penyusunan 

7 7 8 7 5 7,09 
Rencana 
Pe1nenuhan 
Pelaksanaan 

7 7 8 7 5 7 
Pe1nenuhan 
Mutu 
Evaluasi/ Audit 7 7 8 7 6 7,18 
Mutu 
Penetapan 7 7 8 7 5 7,36 
Standar 
Sumber: I-lasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

Pemahaman Terhadap Sikl11s SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

cukup baik. Hal ini merupakan salah saru faktor pendorong kcterlibatan 

dan pelaksanaan SPMI di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian. 

b. Keterlibatan atau Partisipasi Dalam SPMI 
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Dalam rangka melaksanakan penjaminan mutu pendidikan di SMP 

Negeri 3 Sungai Tebelian melibatkan sem11a \Varga sekolal1 di bawah 

koordinasi 'fim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah ('fPMPS).Kepala 

Sckolah sebagai penanggungjawah dari Tim ini. Terdiri atas unsur ketua, 

sekretaris, tim pengembang sekolah, dan tim Audit Internal. 

Tim pengembang sekolah dibagi menjadi 2 (koordinator) yaitu 

koordinator bidang manajerial dan Koordinator bi dang 

akademik.Koordinator bidang manajcrial membawahi standar pendidik 

dan tenaga kependidikan (PTK), standar sarana dan prasarana, standar 

pembiayaan, dan standar pengelolaan. Sedangkan koordinator bidang 

akade111ik 1nembawahi standar proses. stan<lar isi, standar kelulusa11 (SKL), 

dan satandar penilaian. 

Agar tim penjaminan mutu pendidikan sekolah berjalan dengan 

baik sesuai dengan yang sudah diarahkan perlu dibentuk tim 

audit/evaluasi. Tim audit ini juga terbagi dua, yaitu ti111 audit bidang 

manajcrial dan tim audit biJang aka<le1nik. Tim inilah yang mengcvaluasi 

kinerja tim penjaminan mutu pendidikan sekolah sehingga sen1ua siklus 

penja1ninan mutu pcndidikan di sekolah dapat berjalan sccara teratur, 

terkoordinir, dan berkelanjutan. 

Untuk lebih jelasnya tentang tim penjaminan mutu pendidikan di 

SMP Negeri 3 Sungai Tebelian, dapat dilihat dalam bagan struktur tim 

penjaminan mutu pendikan sekolah berikut ini: 

Bagan 4. 1. Struktur TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 
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- -~ 

Komite Sekolah i 
Penganggung Jawab ' .... 

--- ----- - - ! Kegala S:e:kolah -----' 

I 
Ketua TPMPS/ 

Sekre:tariS:?? 
I 

I I 
- --- --- - - -- ---- ---- -

i 

' Ko ordinator Koordinator 
: Bid. Mana'erial 

i 
' Bid. Akademik 

'~-
- - - -

' ··-··--- <"~---'-- ....... ~ ' ' 

Sumber: SMPN 3 Sungai Tebelian, 2019. 

Untuk mengetahui pendapat responden tentang Keterlibatan Dalam 

SPMI pada SMP Negeri 3 Sungai Tcbclian dapat dilihat pada tabcl bcrikut 

1n1: 

Tabel 4.12. Pcndapat rcsponden tcntang Kctcrlibatan Dalam SPMI Pada 
SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

Jawaban Jumla 
No. Responden Ilerata Keterangan 

I 3 4 5 6 7 8 h 

I. Kepala Sangat tinggi 
9 9 9 9 9 9 9 58 7,25 

Sekolah 

2. Wakil Kepala Sangat tinggi 
8 8 8 8 8 8 8 58 7,25 

Sekolah 

3. Komite Sangat tinggi 
8 8 8 8 8 8 8 56 8,00 

Sekolah 

4. Bendahara 8 8 8 8 8 8 8 58 7,25 Sangat tinggi 

5. TU 5 5 5 5 5 6 5 63 7,88 Sangat tinggi 

6. Guru I 7 7 7 7 6 6 6 40 5,00 Agak tinggi 

7. Guru2 6 6 7 7 7 7 7 48 6,00 Tinggi 

8. Guru3 8 7 8 8 7 8 8 54 6,75 Sangat tinggi 

9. Guru4 8 8 8 8 7 8 8 60 7,50 Sangat tinggi 

10. Gurus 6 7 7 7 7 6 6 63 7,88 Sangat tinggi 

11. Guru6 7 8 7 6 6 7 5 53 6,63 Sangat tinggi 



77 

12. Guru 7 7 6 6 6 6 6 7 52 6.50 Sangat tinggi 

13. Guru 8 8 6 7 7 7 6 6 50 6,25 Sangat tinggi 
-

14. Guru 9 7 6 7 7 6 6 6 59 7,38 Sangat tinggi 

15. Guru I 0 8 6 7 7 7 6 6 51 6,38 ·ringgi 

16. Guru I 1 8 6 6 6 6 6 6 59 7,38 Sangat tinggi 

Stimber: Hasil Penelitian, 2019. 

Bcrdasarkan data pada tabcl di atas, dapat diketahui bahwa 

keterlibatan responden terhadap SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian rata-rata sangat tinggi. Data di atas dapat juga disajikan dalam 

bentuk Gambar berikut ini: 

Gambar 4. 2. Keterlibatan/ partisipasi SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai 
Tcbclian 

-Kepala Sekolah 

-Wakil Kepala Sekolah 

Penetapan -Komite Sekolah 

-Bendahara 

-TU 

-Guru 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Siklus SPMI ditingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 

sebagaimana diatur dalam Pern1endikbud Non1or 28 Tahun 2016 adalah: 

Memetakan mutu pendidikan pada tingkat satuan pendidikanberdasarkan 

Standar Nasional Pendidikan. Membuat perencanaan pcningkatan mutu 

yang dituangkan dalamrencana kerja sekolah.Melaksanakan pemenuhan 

mutu dalam pengelolaan satuan pendidikandan proses pembelajaran. 
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Melakukan monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan pement1hanmutu 

yang telah dilakukan. Menyususun strategi peningkatan mutu berdasarkan 

hasil monitoring danevaluasi. 

Partisipasi/Keterlibatan Dalan1 Siklus SPMI Pada SMP 1'·.legeri 3 

Sungai Tebelian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13. Partisipasi/Keterlibatan Dalam Siklus SPMI Pada SMP Negeri 3 
Sungai Tebelian 

Ke pal a 
Wakil 

Komite 
Siklus SPMI Kepala Bendahara TU Guru 

Sekolah 
Sekolah 

Sekolah 

Pe1netaan 
9 8 8 8 5 7 

Mu tu 
Penyusunan 
Rencana 9 8 8 8 5 6,9 
Pemenuhan 
Pelaksanaan 
Pemenuhan 9 8 8 8 5 6,55 
Mutu 
Evaluasi/Audit 

9 8 8 8 6 6,55 
Mu tu 
Penetapan 

9 8 8 8 5 6,45 
Standar 
S11mbcr: Hasil Penclitian, 2019. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahv,la 

kctcrlibatan partisipasi 1'erhadap Siklus SPMI pada SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian cukup baik. I-Jal 1n1 merupakan salah saru faktor pendorong 

pclaksanaan SPMI di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian. AJapun Tingkat 

Partisipasi/Keterlibatan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 14. Tingkat Partisipasi/Keterlibatan TPMPS Pada SMP Negeri 3 
Sungai Tcbelian 

i Tingkat Kctcrlibatan 

No Jabatan Dalam TPMPS 
Aktif 

Cukup Kurang Tidak 

Aktif Aktif Aktif 

I Ketua ./ - - -

2 Koordinator Manajerial ./ - - -

0 Penanggungjawab 

I 
J 

Standar pendidik dan - ./ - -

I tenaga kependidikan 

4 Penanggungjawab 

standar sarana dan - ./ - -
prasarana 

5 Penanggungjawab 
- ./ - -

standar pcngelolaan 

6 Penanggungjawab 
- ./ - -

standar pembiayaan 

7 Koordinator Akademik - ./ - -

8 Penanggungjawab 

standar kompetensi - ./ - -

lulusan 

9 Penanggungjawab 
./ - - -

standar isi 

10 Penanggungjawab 
./ - - -

standar proses 

II Penanggungjawab 
./ -- - -

standar penilaian 

12 Auditor Internal - - ./ -
Sumber: I-Iasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Tingkat 

Partisipasi/Keterlibatan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 
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cukup aktif. Hal 1n1 merupakan salah satu faktor pendorong dalam 

melaksanakan tugas-tugas SPML 

c. Pelaksanaan SPMI 

Penjaminan mutu pendidikan terutama pelakscinaannya beradapada 

satuan pendidikan.Penjaminan mutu pendidikan pada satuan 

pendidikanmenjadi tanggungja\vnb <la11 ke\venangan dnri seluruh 

komponen satuanpendidikan untuk merencanakan dan melaksanakan 

dengan mernanfaatkanseluruh sumber daya yang di1niliki.Se1nentara 

pemerintah melakukan supervisi danmembantu satuan pendidikan dalam 

rangka penjaminan mutu. 

Tabel 4. 15. Pendapat responden tentang Pelaksanaan SPMI Pada SMP 
Negeri 3 Sungai Tebelian 

... 
Jawaban 

Jumla 
No. Responden I Rerata Keteranga11 

2 3 4 5 6 7 8 9 h 

I 0 

I. Kepala 67 7,44 Sangat 
8 8 8 7 7 6 7 7 9 

Sekolah tinggi 

2. Wakil Kepala 65 7,22 Sangat 
8 8 8 7 7 7 7 6 7 

Sekolah tinggi 

3. Komite 71 7,89 Sangat 
8 8 8 8 8 7 8 8 8 

Sekolah tinggi 

4. Bendahara 65 7,22 Sangat 
8 8 7 7 7 7 7 6 8 

tinggi 

5. TU 8 8 7 7 7 8 8 8 5 66 7,33 Sangat 
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tinggi 

6. Guru 1 6 6 6 6 6 6 6 6 6 54 6,00 Tinggi 

---· .. --

7. Guru2 60 6,67 Sangat 
8 7 7 6 6 6 6 7 7 

tinggi 

8. Guru 3 67 7,44 Sangat 
8 7 7 7 8 7 7 8 8 

tinggi 

9. Guru4 70 7,78 Sangat 
8 8 8 8 8 7 7 8 8 

tinggi 

10. Guru 5 68 7,56 Sangat 
8 8 8 8 8 7 7 7 7 

tinggi 

11. Guru6 63 7,00 Sangat 
8 7 7 6 7 7 7 8 6 

tinggi 

12. Guru 7 62 6,89 Sangat 
7 7 7 6 7 7 7 8 6 

tinggi 

13. Guru 8 62 6,89 Sangat 
7 8 7 6 7 6 6 8 7 

tinggi 

14. Guru 9 62 6,89 Sangat 
7 8 7 6 7 6 6 8 7 

tinggi 

15. Guru 10 62 6,89 Sangat 
7 8 7 6 7 6 6 8 7 

tinggi 

16. Guru 11 61 6,78 Sangat 
7 8 7 6 6 6 6 8 7 

tinggi 

-
Sumber: Hasil penelitian, 2019. 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

pendapat responden terhadap pelaksanaan SPMI Pada SMP Negeri 3 

Sungai Tebelian rata-rata sangat tinggi. Data di atas dapat juga disajikan 

<.lalam bentuk Gambar berikut ini: 

Gambar 4. 3. Pemetaan Pelaksanaan SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai 
Tcbclian 

Motivasi 
Raper Mutu 

~~Sebelumnya 

persiapan 

Sumber: Hasil penelitian, 2019. 

-Kepala Sekolah 

-Wakil Kepala 
Sekolah 

- Komite Sekolah 

-Bendahara 

-TU 

-Guru 

Hasil Pelaksanaan SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tahel 4. 16. Hasil Pelaksanaan SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tcbclian 

Uraian Rapor Mutu Ra pat Rap at 
Responden Motivasi 

Tugas Sebelun1nya pers1apan Audit 

Ke pal a 

Sekolah 
8 8 8 7 7 

Wakil 

Kepala 

Sekolah 
8 8 8 7 7 

Komite 

Sekolah 
8 8 8 8 8 
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Bendahara i 8 8 7 7 7 

TU 8 8 7 7 7 

Guru 
7,36 7,45 7,09 6,45 7 

Sumber : I lasil penelihan 

Berdasarkan data pada tabcl di atas, dapat diketahui bahwa Hasil 

Pelaksanaan SPMI pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian cukup baik. Hasil 

pelaksanaan dimaksud baik terkait Uraian Tugas, Rapor Mutu 

Sebelumnya, Rapat persiapan, Rapat Audit 1naupun Motivasi. 

Sebagaimana telah di uraikan sebelumnya, dalam rangka 

melaksanakan penjaminan mutu pen<lidikan di SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian melibatkan semua warga sekolah di bawah koordinasi Tim 

Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah (TPMPS). Kepala Sekolah sebagai 

penanggungjawab dari Tin1 101. Terdiri atas unsur ketua, sekretaris, tim 

pengembang sekolah, dan tim Audit Internal. 

Untuk menjadi TIM penjaminan mutu itu ada indikator-

indikatorkhusus. Jadi, tidak se111ua civitas SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

itu mempunyaikesempatan menjadi TIM penjaminan mutu. Berikut hasil 

wawancara:"Jadi karena 1n1 tin1 kami sudah punya instrumen dan 

indikatorsiapa yang kira-kira diantara guru-guru 1n1 mcmpunya1 

indikatoruntuk melakukan/ menjadi ti1n penjam1anan mutu jadi tidak 

semuaguru mempunyai kescmpatan yang sama. Kalau dia tidak 

memilikikompetensi dan kualifikasi dibidang itu apa gunanya 

untukmengadakan evaluasi pasti diajuga tidak akan maksimal. Olehkarena 

itu dipilih beberapa guru yang memiliki kompetensi dankualifikasi 
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terhadap penjamianan mutu. Jtu yang sudah ditunjukdan setiap tahun 

ajaran siapa yang 1nenjadi tim penjan1inan mutu.Dan nanti mcreka akan 

menflore audit ini bagian siapa dan inibagian siapa. Risa dilnkukan secara 

kcseluruhan." 

Dalarn pembetukan Tim tentunya mempunyai tugas dan 

jugatanggung jawab. Adapun tugas-tugas dari tim penjamina11 n1utu 

menurutpemaparan dari salah seorang responden sebagai bcrikut:"Tugas 

tim mutu karena ini sudah ditugasi oleh sekolah maka diaharus n1enyusun 

program, progrmn apa ya progrrun untukmelaksanakan program evnluasi 

lewat audit internal. Jadi haruspunya progran1, yang kedua dia harus punya 

target, kalau tahunkemaren evaluasi scpcrti ini hasilnya n1aka tahun 

sekarang ini apayang harus dicapai untuk lebil1 baik. Maka dia pasti akan 

melakukanrnonitoring secara berkala sebelun1 1nelakuknn audit. Ini 

pentinguntuk monitoring itu penting karena 1nonitoring itu bagian 

daripembinaan yang dilakukan oleh tim audit. Yang kctiga 

membuatkesimpulan dari hasil audit yang telah dilakukan hasil audit 

itutermasuk reko1nondasi. Apa yang direkomondasikan untukperjalaan 

berikutnya". 

Selain itu tugas TIM penjaminan n1utu itu mempersiapkansemua 

untuk audit eksternal."Memastikan bnhV·la nnnti yang akan diaudit secara 

ekstemal itu kitasudah siap semuanya, dan yg lcbih utama bukan 111asalah 

auditeksternal atau tidak.Karena yang lebih penting itu adalah 

bahwaprogram yang kita laksanakan itu sesuai standar.Jadi bukann1asalah 

nanti dilihat, diobservasi, atau tidak." 
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Sehubungan ha! tersebut. untuk mengetahi Pelaksanaan Uraian 

Tugas Kctua"l'PMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian adalah sebagai 

berikut: 

Tabcl 4.17. Pelaksanaan Uraian Tugas Kct11aTPMPS Pada SMP Ncgcri 3 
Sungai Tehelian 

No Uraian Tugas Ketua Pelaksanaan Tugas 
Aktif Cukup Kurang Tidak 

Aktif Aktif Aktif 
I Bertangungjawab 

terhadap jalannya tim v" - - -
penjaminan 1nutu 
sekolal1 secara umum 

2 Melakukan cvaluasi 
secara reguler terhadap - v" - -
TPMPS 

Surnber: Hasil Penelitian, 2019. 

Uraian Tugas Kctua Tin1 Pcnja1ninan Mutu Pendidikan Sekolah 

adalah bertangungja\vab terhadap jalannya tim penjaminan mutu sekolah 

secara u1num serta 111elakukan evaluasi secara reguler tcrhadap ]'PMPS. 

Tugas tersebut pada umumnya sudah dilaksanakan dengan baik. 

Pelaksanaan Uraian Tugas Koordinator Manajerial TPMPS Pada SMP 

Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai berikut: 

Tabel 4. 18. Pelaksanaan Uraian Tugas Koordinator Manajerial TPMPS 
Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

No Uraian Tugas Pelaksanaan Tuoas 
Koordinator Manajerial Aktif Cukup Kurang Tidak 

Aktif Aktif Aktif 
I Bertanggtingjawab atas 

pelaksanaan tahapan 
penjaminan mutu pada 

- v" - -
standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, 
sarana dan nrasarana, 

'~~~~~~~~~~~ 
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pembiayaan dan I I 
veneelolaan ! 

2 Mengkoordinir I 
penyusuan ! 
dokumen/prosedur/pctu I 
njuk kerja - ./ - -
keterlaksanaan standar 
dala1n lingkup 
manaierial 

' Mengkoordinir J 

program-program 
sekolah dalam ./ 
peningkatan prestasi 

- - -
dalam lingkup 
manajerial 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas, tugas Koordinator Manajerial adalah 

bertanggungjawab atas pelaksanaan tahapan penjaminan mutu pada 

standar pendidik dan tenaga kependidikan. sarana dan prasarana, 

pembiayaan dan pengelolaan; mengkoordinir penyusuan 

doku1nen/prosedur/petunjuk kerja keterlaksanaan standar dalam lingkup 

manajerial; serta mengkoordinir program-program sekolah dalam 

peningkatan prestasi dalam lingkup manajerinl. Koordinator n1anajerial 

dilengkapi dengan penanggungjawab untuk masing-masing standar. 

Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab Standar pcndidik dan 

tenaga kependidikan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 19. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab Standar pendidik 
dan tenaga kependidikan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

No U raian T ugas Pelaksanaan Tui!as 
Penanggungjawab Aktif Cukup Kurang Tidak 

Standar pendidik dan Aktif Aktif A kt if 
tenal!a kenendidikan 

1 mempersiapkan dan 
./ 

menvusun dokumen - - -
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fisikijazah pendidik 
dantenaga kependidikan 

2 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen - ./ - -
fisikSK oembagian tugas I 

- me1npersiapkan dan ' 
menyusun dokumen ./ 
fisikAbsensi guru dan - - -

karvawan 
4 mempersiapkan dan 

menyusun dokumen 
fisikNotulen raker, rapat - - ./ -
dinas, briefing, rapat 
orang tua siswa 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas, Penanggungjawab Standar pendidik dan 

tenaga kependidikan bertugas untuk mempersiapkan dan menyusun 

dokumen fisik berupa ijazah pendidik dantenaga kependidikan; SK 

pe1nbagian tugas; Absensi guru dan karyawan; Notulcn raker, rapat dinas, 

briefing, rapat orang tua sis\va. Pelaksanaan Uraian Tugas 

Penanggungjawab standar sarana dan prasarana TPMPS Pada SMP Negeri 

3 Sungai Tebelian sebagai berikllt: 

Tabcl 4. 20. Pelaksanaan Uraian 'fugas Penanggungjawab standar sarana 
dan prasarana TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

No Uraian Tugas Pclaksanaan Tugas 
Penanggungjawab Aktif Cukup Kurang Tidak 
standar sarana dan Aktif Aktif Aktif 

nrasarana 
I mempersiapkan dan 

menyusun dokumen - ./ - -
fisikSurat/Sertifikat tanah 

2 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen - ./ 
fisikPeta/ Denah lokasi - -

sekolah 
' mempersiapkan dan ' menyusun dokumen 

./ 
fisikSurat izin 

- - -
mendirikan bangunan 
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(!MB) 
4 1nempersiapkan dan - - v' -

menyusun dokumen 
fisikSet Plan (Rencana ! 

Kerja Sckolah-Sarpras) ! 
' 

5 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen 
fisikDaftar invcntaris v' 
buku, alat-alat/media, 

- - -
dan barang sekolah 
lainnya 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas, Penanggungjawab standar sarana dan 

prasarana bertugas untuk me1npersiapkan dan mcnyusun dokumcn fisik 

berupa Surat/Sertifikat tanah; Peta/ Denah lokasi sekolah; Surat 1zin 

mendirikan bangunan (IMB) serta Set Plan (Rencana Kerja Sekolah-

Sarpras). Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar 

pengelolaanTPI'vtPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai bcrikut: 

Tabel 4. 21. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar 
pengelolaanTPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

No Uraian Tugas Pelaksanaan T ugas 
Penanggungjawab Aktif Cukup Kurang Tidak 

standar pengelolaan Aktif Aktif Aktif 
I mempersiapkan dan 

menyusun dokumen 
- v' - -

fisik Visi dan misi 
sekolah 

2 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen 

- v' -fisikKurikulum dan -

kelengkaoannya 
3 mempersiapkan dan 

menyusun dokumen 
v' 

fisikStruktur organisasi 
- - -

sekolah 
4 mempersiapkan dan 

menyusun dokumen 
v' 

fisikDokumen UH, UTS, 
- - -

UAS, US, USBN 
5 memoersiaokan dan v' - - -
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menyusun dokumen 
fisikSertifikat 
peningkatan kompctcnsi 
pendidik dan tenaga 
keoendidikan --

6 mempersiapkan dan 
menyusun doku1nen fisik - - ./ -
Pengembangan ruang 
media oembelaiaran 

7 mcmpersiapkan dan 
menyusun dokumen fisik - I - ./ -
Dokumen kemitraan ! 

8 mempersiapkan dan 

I menyusun dokumen fisik - ./ - -
Tata tertib siswa 

9 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen fisik - - ./ -
Program pengawasan 

--~ 

Sumber: Hasil Penclitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas. Penanggungjawab standar pengelolaan 

bertugas untuk mempersiapkan dan 111enyusun dokumen fisik berupa Visi 

dan m1s1 sekolah; Kurikulum dan kelengkapannya; Struktur organisasi 

sekolah; Dokumcn UH, UTS, UAS, US, USBN; Sertifikat peningkatan 

kompetensi pendidik dan tenaga kcpcndidikan; Pengembangan ruang 

media pembelajaran; Doku1nen ken1itraan; Tata tertib siswa serta Progra1n 

pengawasan. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar 

pembiayaanTPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tcbelian scbagai bcrikut: 

Tabet 4. 22. Pelaksanaan Uraian Togas Penanggungjawab standar 
pembiayaanTPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

No Uraian Tugas Pelaksanaan Tu1:ias 
Penanggungjawab Aktif Cukup Kurang Tidak 

standar pembiayaan Aktif Aktif Aktif 
I mempersiapkan dan - ./ - -

menyusun dokumen 
fisikRKAS 

2 mempersiapkan dan - ./ - -
menyusun dokumen 
fisikDokumen Sarana 
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dan Prasarana 
0 1nempersiapkan dan v' -' - - -

menyusun dokumcn 
tisikSurat 
nertan22ungjawaban 

Surnber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas, Penanggungjawab standar pembiayaan 

bertugas untuk mempersiapkan dan menyusun dokumcn fisik berupa 

RKAS; Dokumen Sarana dan Prasarana serta Surat pertanggungjawaban. 

Pelaksanaan Uraian Tugas Koordinator Akademik TPMPS Pada SMP 

Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai berikut: 

Tabel 4. 23. Pelaksanaan Uraian Tugas Koordinator Akademik TPMPS 
Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

No Uraian Tugas Pelaksanaan Tugas 
Penanggungjawab Aktif Cukup Kurang Tidak 

Koordinator Akademik Aktif Aktif Aktif 
1 Bertanggungj awab atas 

pelaksanaantahapan 
penjaminan mutu pada - v' - -
standar kompetensi 
lulusan, isi, proses dan 
penilaian 

2 Mengkoordinir 
penyusuan 
dokumen/prosedur/petu 
njuk kerja - v' - -
keterlaksanaan standar 
dalam lingkup 
Akademik 

3 Mengkoordinir 
program-program 
sekolah dalam - v' - -
peningkatan prestasi 
dalam Akademik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas, Koordinator Akademik mempunyai tugas 

dan bertanggungjawab atas pelaksanaan tahapan penjaminan mutu pada 

standar kompetensi lulusan, is1, proses dan penilaian; Mengkoordinir 
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penyusuan dokumen/prosedur/petunjuk kerja keterlaksanaan standar 

dalam lingkup Akade1nik serta Mengkoordinir program-progratn sekolah 

dalam peningkatan prestasi dalatn Akaden1ik.Koordinator akademik 

dilengkapi dengan penanggungja\~.rab untuk n1asing-masing standar. 

Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar kompetensi 

lul11san TPMPS Pada SMP Ncgeri 3 Su11gai 'fcbclian sebagai berikut: 

Tabel 4.24. Pelaksanaan Uraian Tugas Pcnanggungjawab standar 
kompetensi lulusan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

No Uraian Tugas Pelaksanaan Tugas 
Penanggungjawab Aktif Cukup Kurang Tidak 
standar kompetensi Aktif Aktif Aktif 

lulusan 
I rnempersiapkan dan 

menyusun doku1nen 
- v' - -

fisikNilai ujian/ulangan 
s1swa 

2 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen - ' - -fisikAbsensi kegiatan 
s1swa 

, 
mempersiapkan dan J 

menyusun dokumen - - ' -
fisikDokumentasi 
kegiatan siswa 

4 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen 
fisikLomba bidang - - ' -
akademik dan non 
akademik 

5 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen 
fisikPiagam - ' - -
penghargaan siswa dan 
guru 

6 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen 

v' 
fisikSKIWN, ljazah, 

- - -
sertifikat 

Surnber: I-Iasil Penelitian, 2019. 
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Berdasarkan data di atas. Penanggungjawab standar kompetensi 

lulusan bertugas untuk me1npersiapkan dan 1nenyusun doku111en 

1isikberupa Nilai ujian/ulangan sis\va; Absensi kegiatan SIS\Va; 

Dokun1entasi kegiatan siswa; Lotnba bidang akadc1nik dan non akaden1ik; 

Piagam penghargaan siswa dan guru; serta SKHUN, Ijazah, sertifikat. 

Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar 1s1 'fPMPS Pa<la 

SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai berikut: 

Tabel 4. 25. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungja,vah standar isi 
TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

No Uraian Tugas Pelaksanaan Turras 
Penanggungjawab Aktif Cukup Kurang Ti<lak 

standar isi Aktif Aktif Aktif 
I mempersiapkan dan 

menyusun dokumen - ,/ - -
fisikPeran}lkat KTSP 

2 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen - ,/ - -
fisikPengembangan 
kurikulwn 

' mempersiapkan dan -' 
menyusun dokumen ,/ - --
fisikPelaksanaan 
K urikul u111 

4 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen - - ,/ -
fisikPen_gembangan diri 

5 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen ,/ -
fisikKriteria Ketuntasan 

-

Minimal 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas, Penanggungjawab stan<lar 1s1 bertugas 

untuk mempersiapkan dan menyusun dokun1en fisik benipa Perangkat 

KTSP: Pengembangan kurikulum; Pelaksanaan Kurikulum; 

Pengembangan diri; serta Kriteria Ketuntasan Minimal. Pelaksanaan 
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Uraian Tugas Penanggungjawab standar proses TPMPS Pada SMP Negeri 

3 Sungai Tebelian sebagai berikut: 

Tabet 4.26. Pelaksanaan Uraian Tugas Pcnanggungja\vab standar proses 
TPMPS Pada SMP Ncgcri 3 Sungai Tcbelian 

Nu Uraian ]'ugas Pelaksanaan Tugas 
Penanggungjawab Aktif Cukup Kurang Tidak 

standar proses Aktif Aktif Aktif 
I mempersiapkan dan 

menyusun dokumen 
fisikPengembangan - ,/ - -silabus dan Rcncana 
Pelaksanaan 
Pembelaiaran 

2 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen 
fisikNotulen rapat guru - - ,/ -
kelas dengan orang tua 
s1swa 

' mempersiapkan dan ' menyusun <lokumen ,/ - -
fisikDaftar nilai guru 

4 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen fisik - - ,/ 
Supervisi kunjungan 

-

kelas 
5 mempersiapkan dan 

menyusun dokurnen 
fisikTindak lanjut hasil 

- - ,/ -supervisi dan evaluasi 
pembelajaran oleh kcpala 
sekolah 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas, Penanggungjawab standar proses 

bertugas u11tuk mempersiapkan dan menyusun dokumen fisik berupa 

Pengembangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran; Notulcn 

rapat guru kelas dengan orang tua siswa; Daftar nilai guru; Supervisi 

kunjungan kelas; serta Tindak lanjut hasil superv1s1 dan evaluasi 

pembelajaran oleh kepala sekolah. Pelaksanaan Uraian Tugas 
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Penanggungjawab standar penilaian TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian sebagai berikut: 

Tabel 4. 27. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar pcnilaian 
TPMPS Pada SMP Ncgcri 3 Sungai Tebelian 

No Uraian Tugas Pclaksanaan 'fugas 
Penanggungjawab Aktif Cuk11p Kurang Tidak 
standar penilaian Aktif Aktif Aktif 

I mempersiapkan dan 
menyusun dokumen - ,/ - -
fisikTeknik oenilaian 

2 mempersiapkan dan 
menyusun dokwnen - ,/ - -
fisikPengembangan 
instrumen penilaian 

3 men1persiapkan dan 
rnenyusun dokumen - - ,/ -fisikAnalisis hasil 
penilaian 

4 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen fisik 

- ,/ - -
Program remedial dan 
oenravaan 

5 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen - - ,/ -
fisikN ilai capaian siswa 

6 mempersiapkan dan 
menyusun dokumen ,/ 
fisikKriteria kenaikan - - -

kelas dan lulusan 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas, Penanggungja\vab standar penilaian 

bertugas untuk men1persiapkan dan n1enyusun dokumen tisik berupa 

Teknik penilaian; Pengembangan isntrumen penilaian; J\nalisis hasil 

penilaian; Program remedial dan pengayaan; Nilai capaia11 siswa; serta 

Kriteria kenaikan kelas dan lulusan. 

Pada bagian sebelumnya juga sudah dijelaskan, agar tim 

pcnjaminan mutu pendidikan sekolah berjalan dengan baik sesuai dengan 



95 

yang sudah diarahkan perlu dibentuk tim audit/evaluasi. Tim audit ini juga 

terbagi dua, yaitu tirn audit bidang manajcrial dan tim audit bidang 

akademik. Tim inilah yang mengevaluasi kinerja ti1n penjan1inan mutu 

pendidikan sekolah sehingga sen1ua siklus penjan1inan 111utu pendidikan di 

sekolah dapat berjalan secara teratur, tcrkoordinir, dan berkelanjutan. 

Memperhatikan uraian tersebut, adapun Pelaksanaan Uraian Tugas 

Auditor Internal TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 28. Pelaksanaan Uraian Tugas Auditor Internal TPMPS Pada SMP 
Negeri 3 Sungai Tebelian 

Uraian Tugas Auditor 
Pelaksanaan Tugas 

No Cukup Kurang Tidak 
Internal Aktif 

Aktif Aktif Aktif 

I Menilai kesesuaian 

terhadap kriteria-kriteria 

standar Mutu yang telah 
./ - - -

ditetapkan sistim 

penjaminan mutu internal 

(SPMI) 

2 Menilai kesesuaian 

terhadap persyaratan dan - - ./ -

peraturan yang berlaku 

3 Menilai cfektivitas 

pcnerapan, pemeliharaan 
./ - - -

dan penyempuranaan 

SPMI 

4 Menilai pencapaian 
- ./ - -

sasaran-sasaran mutu 

5 Masukan untuk - ./ -
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J penyempurnaan SPMI 

Sumber: Hasil Pcnclitian, 2019. 

Berdasarkan data di atas, Auditor Internol bertugas n1elakukan 

audit mutu serta membuat usulan tindakan korektif yang seharusny<.l 

dilakukan oleh sekolah.Menilai kesesuaia11 tcrhadap kriteria-kriteria 

sta11dar Mutu yang telah ditetapkan sistim penjaminan 1nutu internal 

(SPMI).Menilai kesest1aian tcrhadap persyaratan dan peraturan yang 

berlaku.Menilai efektivitas penerapan, pemeliharaan dan penyempuranaan 

SPML Menilai pcncapa1an sasaran-sasaran n1utu.Masukan untuk 

penyempurnaan SPMI. 

Hasil capaian rapor mutu pendidikan SMP Negeri 3 Sttngai 

Tebelian disajikan dalam chart bcrikut: 

Gantbar 4. 4. Rapor Mutu Pendidikan SMPN 3 Sungai Tcbelian 

Radar PMP 

Standar Kompetensi Lull 
8/~' 

~/ ~ 

StandarPembiayaay~" ~- ~ 

Standar Pengelolaan Pendidikan 
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Tabel 4. 29. Nilai Rapor Mutu SMPN 3 Sungai Tebelian 

No Standar Nasional Pendidikan 

1 Standar Kotnpetcnsi Lulusan 
---· 

2 Standar Isi 
-

0 Standar Proses ·' 
4 Standar Penilaian Pendidikan 

5 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

6 Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan 

7 Standar Pengelolaan Pendidikan 

8 Standar Pembiayaan 

Sumber: SMPN 3 Sungai Tebelian 
Cata tan: Nilai capaian maksi1nal = 7 ,00 

Tahun i Tahun 
2016 ' 2017 
5.68 5,66 

4,12 5, 10 

4,80 6,01 

2.76 4,91 

4.22 3,47 

4.53 4,38 

4,03 5,34 

4.50 5,99 

C. Pembahasan 

1. Upaya Peningkatan Hasil Ujian Nasional 

Untuk memetakan lulusan ber1nutu dari suatu Jenjang pendidikan 

mensyaratkan adanya penyelenggaraan Ujian Nasional (UN)yang bcrm11tu pula. 

Ini hanya mungkin dapat diwuj11dkan di 1nasa datang bila ujian nasional 

memenuhi sekurang-kurangnya unsur berikut: (1) Ujian nasional diselenggarakan 

oleh sebuah lembaga yang n1e1niliki otoritas untuk mengorga11isasikan dan 

melaksanakan ujian nasional sccara profcsional; (2) penyelenggaraan ujian harus 

menggunakan sistem yang paling kredibel. dan.; (3) penyelenggaraan ujian 

nasional bukan merupakan kegiatan birokrasi ( dcbirokrasi dalam penyelenggaraan 

ujian). 

Data hasil penelitian men1perlihatka11 bahwa upaya-upaya untuk 

meningkatkan hasil Ujian Nasional pasa SMP Negeri 3 Sungai Tebelian diperoleh 

gambaran bahwa upaya yang dilakukan diantaranya adalah efektifitas kegiatan 
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belajar mengajar (44%), penyediaan buku-buku penunjang ujian nasional (44%), 

melaksanakan tryout ujian nasional (8lo/o), danjam ta111baha11 belajar (50o/o). 

Dalam upaya peningkatan basil ujian nasional ini juga sckolah telah 

1nenyediakan dana khusus dalan1 rangka peningkatan potensi sisv.:a yang telal1 

diakomodir dala1n anggaran sekolah dan telah di1nas11kkan dalam Rencana Kerja 

dan Anggaran Sekolah. 

Tidak hanya pihak sekolah yang telah berupaya dalam peningkatan basil 

ujian nasional ini. Pihak sekolah juga didukung olch orangtua siswa dala1n wadah 

komite sekolah. Dukungan ini berupa pengadaan sarana prasarana pendukung 

proses belajar 1nengajar clan sutnbangan dana guna 1ncnambah kckurangan 

pe1nbiayaa11 untuk mensukseskan program peningkatan capaian basil ujian 

nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian. 

Dari data data tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan hasil ujian 

nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sudab bervariasi dan yang paling 

menonjol adalab melaksanakan tryout ujian nasional dan pembahasan soal-soal 

prediksi ujian nasional. Se1nentara dari hasil angket tentang upaya-upaya untt1k 

meningkatkan basil Ujian Nasional diperoleh gambaran bahwa upaya yang 

dilakukan diantaranya adalah efektifi.tas kegiatan belajar mengajar (44o/o), 

penyediaan buku-buku penunjang ujian nasional (44%), melaksanakan tryout 

ujian nasional (81 %), dan jam tambahan be la jar (50%). 

Dari data data tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan basil ujian 

nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sudah bervariasi dan yang paling 

mcnonjol adalah melaksanakan tryout ujian nasional dan pembahasan soal-soal 

prediksi ujian nasional. Hal m1 sejalan dengan pendapat Machfudh 
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Fathoni(2017:96) bahwa strategi peningkatan basil ujian nasional dapat dilakukan 

dengan matrikulasi akademik, bi1nbingan belajar sore, bimbingan helajar intensif, 

tutor sebaya, bank soal, dan try out ujian nasional. 

J'ryoutujian nasional adalah bentuk ujian sebagai uji coba yang diberikan 

pada siswa. Soal Tryoutujian nasional disusun oleh musya\varah guru mata 

pelajaran (MGMP) baik yang ada di sekolah maupun yang ada di kabupaten 

berdasarkan SKL dan kisi-kisi ujian nasional. Namun demikian. soal-soal ujian 

Tryout tidak dapat dipastikan apakah sama atalt tidak dengan soalsoal ujian 

nasional yang akan dihadapi siswa. Tryout ujian nasional yang diberikan kepada 

siswa sangat penting artinya bagi semua pihak yang terkait dengan ujian nasional. 

Berrnanfaat untuk siswa sendirL guru mata pelajaran. pirnpinan sekolah 1naupun 

orang tua siswa. 

Namun sayangnya evaluasi dari tryout yang dilaksanakan setiap tahunnya 

hanya berupa pengayaan soal-soal prediksi ujian nasional. Tidak pemah dilakukan 

analisis yang terhadap basil tryout yang telah dilaksanakan. Baik ben1pa analisis 

tingkat kesukaran soal. rnateri n1ateri yang sering muncul di Ujian nasional, 

maupun pemetaan terhadap indikator-indikator atau kisi-kisi ujian nasional. Hal 

ini diperkuat dengan hasil wa\vancara dengan TPMPS " Try out setiap tahun 

diberikan kepada siswa kelas 9 dengan memberikan soal-soal prediksi ujian 

nasional baik dari buatan guru rnaupun mengarnbil dari soal buatan penerbit 

tertentu. l-lasil tryout dibagikan kepada siswa setiap selesai try out dilaksanakan 2 

sarnpai 3 kali setiap tahunnya untuk diketahui juga oleh orangtua siswa. Kami 

belum sampai pada analisis rnateri-rnateri yang menjadi kesulitan siswa untuk 

dilakukan remedial rnengingat keterbatasan waktu. 
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Padahal analisis merupakan suatu tahapan yang sangat penting dalam 

sebuah evaluasi hasil belajar untuk perbaikan berikutnya atau di masa yang akan 

datang. Dari analisis basil belajar sis\va inilah akan dian1bil langkah apakah 

diperlukan re1nedial terhadap siswa yang kurang atau pengayaan bagi sis\va yang 

sudah mampu. Wenno dkk (2016) mengatakan bahwa kadangkala tidak semua 

kesulitan sis\va dapat dipahan1i oleh guru. Padahal, dengan mengetal1ui kcs1ditan 

yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran, guru dapat mencari solusi 

penanganan atau alternatif pemecahan masalah yang sesuai untuk mcngatasi 

kesulitan yang dihadapi siswa dala1n pembelajaran. 

Jika hasil Try Out yang diperoleh sis\va tidak memuaskan 111aka ini akan 

menjadi pendorong bagi untuk n1engerjakan kembali soal-soal Tr;: Out. Siswa 

lebih banyak mengerjakan soal-soal daripada mcmbaca dan 1nempelajari tnateri 

pelajaran. 

Manfaat Try Out bagi guru adalah hasil yang diperoleh siswa menjadi 

bahan pertimbangan untuk menentukan tindak lanjut membelajaran selanjutnya. 

Bagian n1ana saja n1ateri pelajaran yang perlu ditekankan. Dengan demikian sis\va 

semakin siap untuk menghadapi Ujian Naional yang akan data11g. Yang perlu 

dikaji ulang dan diberikan latihan yang lebih banyak. Selain itu juga dapat 

digunakan untuk mengambil tindakan dalam mengadakan program belajar 

tambahan bagi siswa. Hasil Try Out 1nenjadi pertimbangan unttik 1nen1fokuskan 

kegiatan belajar siswa. Yang sudah baik akan terns diberikan pengayaan, 

sedangkan yang masih kesulitan akan diberikan remedial. 

Kegiatan remedial basil belajar ini penting bagi siswa dala1n rangka 

mengatasi kesulitan belajarnya selama ini. Bisa jadi indikator tertentu merupakan 
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faktor penghambat siswa dalam menguasai indikator-indikator selanjutnya. 

Menurut Mulyadi (2010) pengajaran remedial adalah pengajaran khust1s yang 

memperbaiki keman1puan pcscrta didik dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 

Remedial teaching adalah suatu pcngajaran yang berguna untuk n1emperbaiki atau 

mengatasi kesulitan dan kelemahan siswa dalam menguasai materi pelajaran 

tertentu untuk mcncapai tujuan yang diharapkan, dengan sifat belajar yang lebih 

khusus menggunakan pendekatan individual. 

Sebenarnya di era revolusi industri 4.0 sekarang ini, kesulitan-kesulitan 

yang dialami siswa dalam belajar 1naupun 1nenyelesaikan soal-soal tertentu dapat 

diatasi tidak hanya oleh guru tetapi juga dengan sistem digitalisasi melalui 1nedia 

internet. Saat ini sudah ada aplikasi yang 1nendukung siswa dalam belajar atau 

mengatasi kesulitan belajar yang dilakukan sccara konvensional di dalarn kelas. 

Ada yang berbayar dan adajuga yang gratisan. Diantaranya adalah ''Ruang Guru" 

yang dapat diakses melalui laman htpps://\VW\v,ruangguru.com dan "Rmah 

Belajar" yang dapat diakses melalui laman https://rumahbelajar.kemdikbud.go.id. 

Hal ini merupakan tcrobosan cara belajar siswa dari konvensional di kelas ke era 

digital. Hal ini sependapat dengan pendapat Moh Ho Iii (2019) " Pendidikan di era 

revolusi industri 4.0 bcrupa perubahan cara belajar, pola berpikir serta cara 

bertindak para peserta didik dalam mengembangkan inovasi kreatif berbagai 

bidang". 

Dalam kaitan ini, ujian nasional yang merupakan bagian tak terpisahkan 

dari evaluasi pendidikan dalam Sisdiknas 1ne1nainkan peran yang sangat penting. 

Agar ujian nasional ini dapat menjadi alat yang akuntabel dan kredibel dalam 

mengukur dan sekaligus berfungsi sebagai alat pengendali dan penjamin mutu 
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output pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, pertanyaan

pertanyaan mendasar bcrikut perlu dijawab. Pertama. sistcm ujian nasional scperti 

apakah yang dapat berperan sebagai alat ukur n1utu output pendidikan. pengendali 

dan sekaligus penja1nin n1utu pcndidikan? Kedua. apakah kekuatan dan 

kelemahan pelaksanaan ujian nasional dari masa ke masa agar dapat diperoleh 

pijakan bagi upaya 1newujudkan ujian nnasional yang berkualitas?Ketiga, 

bagaimanakah pengclolaan ujian nasional yang profesional dan kredibel sebagai 

bagian dari evaluasi pendidikan nasional berperan seperti itu dapat diwujudkan di 

masa datang. 

2. Pelaksanaan SPMI di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

Sepcrti yang telah diuraikan pada pen1bahasan sebelumnya 

bahwapenjaminan mutu pendidikan dilaksanakan terutama berada pada 

satuanpendidikan. Tidak terkecuali pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian mulai 

dari tahap penetapan penetapan mutu sampai dcngan evaluasi penetapan mutu. 

Hal ini sejalan dengan Kemdikbud (2016), bahwa pelaksanaan penja1ninan mutu 

pendidikan di satuan pendidikanmeliputi langkah-langkah: penetapan standar 

mutu, pemetaan mutu,penyusunan rencana pemenuhan mutu, pelaksanaan 

pemenuhan mutu, danevaluasi pemenuhan mutu. Uraian selengkapnya adalah 

sebagai berikut. 

a. Penetapan standar mutu. 

Menurut Nanang Fattah (2012: 3) penetapanstandar mutu pendidikan atau 

pendekatan berbasis standar (Standard Based Approach) dimaksudkan untuk 

mengukur dan menilai pemenuhanstandar sebagaimana yang telah ditetapkan 

dalam kebijakan mutu(Quality Policy). Kebijakan mutu secara nasional 1nengacu 
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pada StandarNasional Pendidikan. sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 1 

PeraturanPemerintah Nomor 13 Tahun 2015 bahwa Standar Nasional 

Pendidikanadalah kriteria n1inimal tentang sistem pendidikan di seluruh 

wilayahhukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. SNP bcrfungsi sebagai 

dasardalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pe11didikan dalamrangka 

mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Lingkup SNPmeliputi: Standar 

lsi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan,Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, Standar Sarana danPrasarana, Standar Pengelolaan, Standar 

Pembiayaan, dan StandarPenilaian Pendidikan. 

b. Pemetaan mutu. 

Ke1ndikbud (2016: 21) menjelaskan, pemetaan mutu dilaksa11akanmclalui 

kegiatan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dengan 1nengacu pada SNP.Pemetaan mutu 

melibatkan seluruh komponen satuan pendidikan danpcmangku kepentingan, 

seperti: kepala satuan pendidikan, pendidik,tenaga kependidikan, komite, 

orangtua, peserta <lidik, perwakilanyayasan, pengawas serta pe1nangku 

kepentingan di luar satuanpendidikan. Setiap personil tersebut me1niliki peran 

sesuai posisi masing-masing.Lebih Jan jut Kemdikbud (2016: 21) n1enjelaskan. 

langkah-langkahyang dapat dilakukan satuan pendidikan dalam melaksanakan 

pemetaarunutu, yaitu: penyusunan instrumen, pengumpulan data, pengolahan 

dananalisa data serta penyusunan hasil. Satuan pendidikan menyusuninstrumen 

mencakup seluruh standar beserta indikator dari 1nasing-masingstandar. 

Penyusunan instrumen 1n1 akan 1nembantu satuanpendidikan dalam 

mengembangkan proses pemetaan mutu. Dalammenyusun instrumen harus 

memperhatikan bagaimana sumber datatersebut akan didapatkan, karena prinsip 
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pemetaan mutu dilakukanberdasarkan bukti-bukti fisik.Pengumpulan data bukti 

yang sistematik dibutuhkan dalampemetaan mutu. Penentuan ruang lingkup data 

bukti penting untukdilakukan karena tcrlalu banyak infor1nasi akan n1enyebabkan 

pcmetaanmutu menjadi tidak terkendali, tidak berkclanjutan dan tidak produktif. 

Tahap pengumpulan data menurut Nanang Fattal1 (2012: 21-22) 

dapatdilakukan satuan pcndidikan inelalui kegiatan sebagai berikut. 

1. Melakukan sosialisasi cara pengisian alat Evaluasi Diri Satuanpendidikan 

oleh pengawas dan Kepala Satuan pendidikan kepadasivitas satuan 

pendidikan. 

2. Melakukan pengisian EDS dengan standar acuan SPM dan/atau SNP. 

3. Menelaah hasil pengisian dengan cara diskusi seluruh komponen padasatuan 

pendidikan yang bersangkutan agar diperoleh data yangakurat. 

4. Mengumpulkasn hasil pengisian instrumen untuk diolah. 

Setelah data bukti terkumpul, satuan pendidikan melakukanpcngolahan 

dan analisa.Data bukti yang terkumpul menggambarkankondisi n1utu satuan 

pendidikan terhadap SNP .Dalam analisa data yangdapat dilakukan satuan 

pendidikan adalah scbagai berikut (NanangFattah; 2012: 22). 

I. Mengecek kebenaran data dilengkapi dengan bukti-buktikemutakhiran, juga 

fakta yang ada pada satuan pendidika11. 

2. Mengolah data dengan cara sesuai dengan indikator dan kategori 

yangterdapat pada EDS. 

3. Merangkum data basil kategorisasi menjadi deskripsi kondisi 

satuanpendidikan. 
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4. Menganalisis hasil pengolahan dengan mengacu pada rubrik EDSsehingga 

diperoleh hasil tentang kedudukan satuan pendidikan sesuaidengan capaian 

SPM dan /atau SNP. 

5. Hasil analisis berupa ketercapaian standar acuan 111utu satuanpendidikan, 

apakah belum atau sudah n1emenuhi SPM. apakah st1dahmencapai atau 

melampaui SNP. 

Hasil analisa data bukti menggambarkan peta capa1an mutu 

satuanpendidikan terhadap standar, masalah-1nasalah yang dihadapi 

sertarekomendasi perbaikannya. Hasil pemetaan mutu dari EDS 

sebaiknyadisajikan secara singkat nan1un infor1natif (Ketndikbud; 2016: 29). 

c. Penyusunan rencana pemenuhan. 

Kemdikbud (2016: 31) tnenjelaskan, Tim Penjaminan 

MutuPendidikan Sekolah melalui tim pengembang sekolah 

menganalisisinformasi yang telah dikumpulkan dan mempergunakannya 

untukmengidentifikasi dan memprioritaskan bi dang yang 

men1butuhkanperhatian, yang ken1u<lian akan menjadi dasar bagi rencana 

pemenuhanmutu. Selain itu, rencana pen1enuhan mutu disusun berdasarkan 

evaluasidiri satuan pendidikan, kebijakan pemerintah pusat clan daerah, serta 

visi,misi dan kebijakan satuan pendidikan.Rencana pernenuhan 1nutuberisikan 

tanggung jawab untuk pelaksanaannya, dilengkapi dengankerangka waktu, 

tenggang waktu dan ukuran keberhasilan. 

Lebih Ian jut Kerndikbud (2016: 31) menjelaskan, bentuk darirencana 

pemenuhan mutu dapat berupa rencana kerja tahunan yangmerupakan 

penjabaran rinci dari rencana kerja menengah satuanpendidikan yang meliputi 
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masa 4 (empat) tahun.Sebagaimana telahdiatur dalam standar pengelolaan 

bahwa satuan pendidikan mcmilikike\vajiban untuk menyusun Rcncana Kerja 

Sekolah (RKS) 111eliputiRencana Ke1:ja Jangka Menengah (RKJM) dan 

Rencana Kerja Tahunan(RK'f).Sehingga dapat disi1npulkan bahwa rencana 

pemenuhan mtitu disatuan pendidikan diwujudkan dalam bentuk RKS berupa 

RKJM/RKT. 

d. Pelaksanaan Pemenuhan Mutu. 

Pelaksanaan pemenuhan mutu n1enurut Nanang Fattah (2012: 21), 

pemenuhan standar mutuberupa pencapaian SPM dan SNP merupakan bagian 

dari upayapeningkatan mutu pendidikan.Pemenuhan standar mutu 

pendidikanmenjadi tanggung ja\vab satuan pendidikan.Pelaksanaan 

pe1nenuhanstandar tnutu satuan pendidikan adalah realisasi seluruh progra1n 

dankegiatan yang telah dirancang dan telah tertuang dalarn 

dokumenperencanaan pemenuhan mutu satuan pendidikan yang harus 

dikerjakanoleh seluruh pemangku kepentingan (Kemdikbud; 2016: 

37).Seluruhpemangku kepentingan di satuan pendidikan harus memiliki 

komitmenuntttk mengimplementasikannya. Proses implementasi dari 

rencanatersebut dijabarkan dan diatur pelaksanaannya dalam level ruang 

kelas,level antar jenjang kelas dan level satuan pendidikan agar 

pelaksanaanperencanaan tersebut berjalan optimal. Rencana pelaksanaan 

danpemantauan program dan kegiatan selalu disosialisasikan kepada 

seluruhpemangku kepentingan. 

e. Evaluasi Pemenuhan Mutu. 
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Kerndikbud (2016: 45) menjelaskan, evaluasi pemenuhan 

mutumerupakan tahapan pengujian yang sistematis dan independen 

untukmencntukan apakah pelaksanaan dan hasil pe1ncnuhan 1nutu 

sesuaidcngan strategi yang direncanakan dan apakah strategi 

tersebutdiimplementasikan secara efektif dan sesuai untuk mencapa1 

tujuan.Dalam hal ini Nanang Fattah (2012: 28) rnenjclaskan bah\va Evaluasi 

DiriSatuan Pendidikan (EDS) adalah salah satu kegiatan 

pengukuranketercapaian standar mutu pada satt1an pendidikan.Alat yang 

digunakanuntuk pengukuran ketercapaian standar mutu pada satuan 

pendidikantersebut adalah Instrumen Evaluasi Diri Satuan Pendidikan (EDS). 

Setiapsatuan pendidikan melakukan penjaringan data dengan cara 

rnengisiinstrumen evaluasi diri. Pengukuran kinerja tnelalui pengukuran 

evaluasidiri satuan pendidikan dilakukan setahun sekali. 

Luaran dari kegiatan evaluasi pernenuhan rnutu adalah 

laporanpelaksanaan pernenuhan SNP dan implementasi rencana 

pemenuhanmutu oleh satuan pendidikan.Selain itu dirumuskan 

rekornendasitindakan perbaikan jika ditemukan adanya penyimpangan dari 

rencanadalarn pelaksanaan pemenuhan n1utu. Dengan demikian ada 

jaminankepastian terjadinya peningkatan rnutti secara berkelanjutan 

(Kemdikbud;20l6: 15). 

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa pemahaman dan 

keterlibatan stakeholder di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sudah cukup 

tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Nugroho D, Riant. (2004) bahwa 

untuk dapat rnelaksanakan sebuah kebijakan harus didukung oleh pemahaman 
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pelaku sebuah kebijakan dan partisipasi atau keterlibatan oleh seluruh 

personel dalam sebuah lembaga atau institusi. 

Demikian juga tahap den1i tahap dari siklus-siklus sistem penjan1ina11 

mutu pendidikan telal1 dilaksanakan seluruhnya oleh tin1 pen_jan1inan mutu 

pendidikan sekolah. Hal ini sesuai dcngan Nana Somana (2016), Si stern 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di sekolah harus dilakuka11 oleh scl11r11h 

anggota sekolah yaitu kepala sckolah, guru, siswa dan staf sekolah sesuai 

tugasnya masing-masing. Ada lima tahapan siklus yang harus dilaksanakan 

yaitu: 

I. Tahap pertama adalah memetakan mutu sekolah dengan bcrpcdon1an pada 

EDS. 

2. Tahap kedua adalah membuat perencanaan peningkatan mutu sekolah. 

3. Tahap ketiga adalah pelaksanaan program penjan1inan mutu sekolah. 

4. Tahap Ke empat adalalah n1onitoring dan evaluasi. 

5. Tahap kelima strategi peningkatan mutu sekolah. 

Berdasarkan pembahasan-pembahasan di atas, apabila dikaitkan dengan 

model implementasi Edward III dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Komunikasi, implementor dalam irnple1nentasi sistern penja1ninan n1utu 

internal pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian adalah seluruh kornponen yang 

ada di sekolah. Mulai dari Kepala Sekolah, Dewan Guru, StafTata Usaha yang 

didampingi oleh fasilitaor daerah (F ASDA) basil seleksi di Lembaga 

Pemjaminan Mutu Pcndidikan Provinsi Kalimantan Barat. Di samping itu 

Komite Sekolah juga dilibatkan dalam mendukung pelaksanaan SPMI ini. 

Sosialisasi dilakukan oleh Widya Iswara dari Lembaga Penjaminan Mutu 
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Provinsi Kalimantan Barnt dan diperdalam oleh Fasilitator Daerah melalui pola 

In - On - In. Komunikasi tetap terjalin rnelalui rapat dan perten1uan rutin Ti1n 

SPMI sekolah serta melalui pen1anfaatan teknologi komunikasi. 

2. Sumber Daya, kompctensi dari pelaksana I imple1nentor dari Sistcm 

Penjaminan Mutu Internal dapat dilihat dari tingkat pendidikan seluruh 

stakeholder yang ada di SMP Negeri 3 Sungai Tebclian. Sebagian besar tingkat 

pendidikan sudah sarjana (S 1 ). Hal ini berdampak juga pada tingkat 

pemahaman dari para implementor yang dibuktikan dengan basil kuisioner 

yang diberikan bahwa tingkat pen1ahamannya tinggi. Setiap penanggung jawab 

dalam struktur SPMI marnpu menyampaikan dan mcnjelaskan program

program yang dilaksanakan. Dala1n ha! sun1ber daya finansial pelaksanaan 

SPMI menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) serta dana dari 

pihak lain yang sifatnya tidak 111engikat. Dana yang akan digunakan sudah 

dialokasikan dan dimasukkan dalam Rcncana Kerja dan Anggaran Sekolah 

(RKAS). Dengan dukungan orangtua siswa dan komite sekolah masih 

memungkinkan untuk penggalangan dana yang bersifat tidak inengikat. 

3. Disposisi. orang-orang yang terpilih dalam Tim Penjaminan Mutu Pendidikan 

Sekolah (TPMPS) dan anggotanya memiliki ko1nit1nen yang tinggi dalam 

pelaksanaan program. Hal ini dibuktikan dengan penandatangan komitmen 

pelaksanaan SPMI di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian. Komitmen yang tinggi 

ini berdampak juga terhadap tingkat den1okratisasi dari implementor dengan 

sering dilaksanakan sharing atau rapat baik perbidang program maupun rapat 

secara keseluruhan. 
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4. Struktur Birokrasi, pemerintah telah membuat standar operasional standar 

(SOP) dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal melalui siklus 

pelaksanaan SPMI di sekolah. Den1ikian juga struktur organisasi dari TPMPS. 

Siklus dari SOP pelaksanaan SPMI adalal1 sebagai bcrikut: 

( SISTEM P~NJA~~NAN ~~1 

' 
Secara umum pelaksanaan atau implementasi di SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian sudah memenuhi model implementasi model George C Edwar III. 

Karena telah memenuhi keempat variabeVfaktor yang menentukan keberhasilan 

dari st1atu kebikan publik sebagaimana yang dimodelkan oleh George Edward III. 

Kiranya kinerja yang sudah baik ini tetap dipertahankan bahkan ditingkatkan 

sehingga mutu pendidika11 di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian semakin baik. 



A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Deskripsi dan hasil penelitian yang telal1 peneliti paparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpttlan sebagai berikut: 

1. Upaya Peningkatan Hasil Ujian Nasionalpada SMP Ncgeri 3 Sungai Tebelian 

dalam 3 Tahun Terakhir cukup baik. Upaya-upaya untuk meningkatkan hasil 

Ujian Nasional diperoleh gambaran bahwa upaya yang dilakukan diantaranya 

adalah efektifitas kegiatan bclajar mengajar (44%), penyediaan buku-buku 

penunjang ujian nasional ( 44o/o). melaksanakan tryout ujian nasional (81 %), 

danjarn tarnbahan belajar (SOo/o). Dari data data tcrsebut 1nenunjukkan b.'.lhwa 

upaya peningkatan basil ujian nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

sudah bervariasi dan yang paling menonjol adalab melaksanakan tryout ujian 

nasional dan pembabasan soal-soal prediksi ujian nasional. Upaya 

peningkatan basil ujian nasional di SMP Negeri 3 Sungai 'l'ebclian ba111 

terbatas pada pengayaan soal-soal prediksi ujian nasional. Hasil tryout ujian 

nasional belum dianalisis dengan baik. Padabal hasil analisis basil bclajar 

rnengbasilkan dua keputusan yaitu remedial bagi siswa yang kurang dan 

pengayaan bagi siswa yang sudah rnampu. Selarna ini yang dilakukan sis\va 

diperlakukan sama dalam belajar. Sehingga materi-materi yang menjadi 

kesulitan siswa dalam rnenyelesaikan soal-soal ujian nasional 

111 
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belurn dipetakan secara baik yang mengakibatkan capaian hasil UJ!an 

nasional bclum mcningkat bahkan cenden1ng 1nen11run. 

2. Berdasarkan hasil pcnclitian, dapat diketahui bah\va pe1nahan1an responden 

terhadap SPMI Pada SMP Ncgcri 3 Sungai ·rcbelian rata-rata sangat tinggi. 

Kondisi ini merupakan salah aspek yang dapat mendukung bagi SMP Negeri 

3 Sungai Tebelian n1emenuhi standar nasional pendidikan, karena 

rnasihbanyak pengelola pendidikan yang tidak tahu makna standar mutu 

pendidikan. Selain itu, sebagian besar satuan pendidikan belum memiliki 

kemampuan untukmenjamin bah,va proses pcndidikan yang dijalankan dapat 

memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Dalam rangka 111elaksanakan 

penjaminan mutu pendidikan di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian tclah 

melibatkan semua warga sekolah <li bawah koordinasi Tim Penjaminan Mutu 

Pendidikan Sekolah (TPMPS). Kepala Sekolah sebagai penanggungjawab 

dari Tim ini yang tcrdiri atas unsur ketua, sekretaris, tim pengembang 

sekolah, dan tim Audit Internal. Hasil penelitia11 memperlihatkan bah\va 

keterlibatan responden terhadap SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

rata-rata sangat tinggi. Diketahui bahwa keterlibatan partisipasi 1'erhadap 

Siklus SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian cukup baik. 1-lal ini 

merupakan salah saru faktor pendorong pelaksanaan SPMI di SMP Negeri 3 

Sungai Tebelian. Penjaminan n1utu pcndidikan terutama pelaksanaannya 

berada pada satuan pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan pada satuan 

pendidikan menjadi tanggung jawab dan kewenangan dari seluruh ko111po11en 

satuan pe11didikan untuk merencanakan dan melaksanakan dengan 

memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki. Sementara pemerintah 
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melakukan supervisi dan membantu satuan pendidikan dalam rangka 

penJam1nan mutu. Hasil pcnclitian 111emperlihatkan bah\Va pcndapat 

responden terhadap pelaksanaan SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 

rata-rata sangat tinggi. llasil Pelaksannnn SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian cukup baik. Hasil pelaksanaan ditnaksud baik terkait Uraian Tugas, 

Rapor Mutu Sebelumnya, Rapat persiapan, Rapat Atidit maupun Motivasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penclitian dan kesi1npulan di atas, maka dengan segala 

kerendahan hati peneliti memberikan saran denga11 adanya perbaikan ke arah yang 

lebih baik lagi. 

I. Dalam upaya peningkatan hasil ujian nasional hendaknya tidak hanya 

diberikan soal-soal pengayaa11 ujian nasional, nan1un hasilnya juga harus 

dianalisis untuk menentukan siswa yang 111engikuti remedial dan pengayaan 

serta memetakan materi-materi yang 1nenjadi kcsulitan bagi siswa untuk 

menyelesaikannya sehingga tryout yang dilaksanakan lebih terarah dan tepat 

sasaran. Selain itu penulis juga menyarankan kepada pengelola SMP Negeri 3 

Sungai Tebelian untuk lebih nle1nanfaatkan tcknologi infor1nasi dalam 

meningkatkan mutu pcndidika11 sepcrti Rumah Belajar dan Ruang Guru 

karena sangat membantu siswa n1engatasi kesulitannya dalam Belajar. 

Kepada pihak pengambil kebijakan di bidang pendidikan dari pusat sampai ke 

daerah untuk lebih intensif dala111 teknologi informasi dengan mengalokasian 

dana untuk pengadaan sarana dan prasarana yang mcndukung upaya 

peningkatan mutu pendidikan di bidang teknologi informasi. 
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2. Perlu peningkatan pemahaman setiap tahapan SPMldi SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian. Hal ini pada dasamya dengan jiwa pemelajar dan tingkat literasi 

\Varga sekolah dalan1 mengimplementasikan SPMI, hanya lebih teknis. Siklus 

SPMI terdiri dari lima tahap, yaitu: (1) pemctaan inutu, (2) penyusunan 

rencana pe1nenuhan mutu, (3) pelaksanaan pemenuhan mutu, (4) monitoring 

dan evaluasi, dan (5) pcnyusunan strategi pemenuhan mutu baru. Setiap 

tahapan tersebut perlu dipahami dengan baik oleh Tin1 Penjamin Mutu 

Pendidikan Sekolah. Diharapkan adanya peningkatan Sosialisasi SPMI 

kepada Warga Sekolahdi SMP Negeri 3 Sungai 'I'cbclian. Hal ini bisa 

dilakukan olel1 Lembaga Penjan1inan Mutu Pendidikan (LPMP). Tim 

Penjaminan Mutu Pendidikan Dacrah (TPMPD), fasilitator daerah 

(pengawas), kepa\a sekolah. atau Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah 

(TPMPS). Bentuk sosialisasi antara lai11 dalam bentuk tata}) n1uka seperti 

seminar. In House Training (IHT). Workshop, atau penyebaran informasi baik 

secara tertulis maupun melalui media audio visual melalui media sosial. 

Demikianjuga perlu peningkata11 pera11 Kepala Sckolal1. Dcngan kcwenangan 

yang dimilikinya. kepala sekolah dapat mengomandoi pembentukan TPMPS, 

menyusun tupoksi dari TPMPS, menyusun komitmen semua '"rarga sekolah 

dalam melaksanakan SPMI, 1nemberikan pembinaan, arahan, dan 

pengawasan agar SPMI dapat berjalan dengan baik. Warga sekolah yang 

kurang peduli terhadap budaya mutu perlu dirangkul dan diajak untuk mulai 

peduli dan berpartisipasi dalam implementasi SPMI. Yang paling utama 

adalah perlu peningkatkan kon1itmen melaksanakan SPMI. Misalnya 

membuat spanduk yang berisi komitmen untuk mengimplementasikan SPMI 
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dan ditandatangani oleh semua warga sekolah. Perlu peningkatan pembinaan 

yang optimal dari TPMPD Kabupaten Sintang sesuai a1nanat Permendikbud 

Nornor 28 tahun 2016. pcmcrintah daerah provinsi, kabupaten/kota 

membentuk Tim Pcnjaminan Pcnja1ninan Mutu Pendidikan Uaerah ('l'PMP). 
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Lampiran l. Surat Permohonan Melakukan Penelitian 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDfDlKAN TINGGT 

I 
UNIVERSITAS TERBUKA 

UNIVERSITAS TERBUKA 
Unit Program Belajar Jarak Jauh (Ul'BJJ-UT) Pontianak 

JI. Karya Bak ti, Pontianak 78121 
Telepon : 0561·736 I 07, 730291, 76079 I, Faksimile : 0561-736 I 07 

E-mail: ut-pontianak@ut.ac.id 

Nomor : 0527/UN31 .UPBJJ.20/KM/2019 Pontianak, 11 Maret 2019 
Lampiran 

Hal : Permohonan lzin Penelitian 

Yth. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Sungai Tebelian 
Kabupaten Sintang 

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa : 
Nam a 

NIM 

Program Studi 

: SARBAINI, S.PD 

: 530003861 

: S2- Magister Administrasi Publik 

Bermaksud akan melaksanakan pengumpulan data Penelitian Tugas Akhir • 
Program Magister (T APM), di lnsitusi yang Bapak/lbu pimpin, dengan judul 
" lmplementasi Sistem Penjamin Mutu Internal Terhadap Hasil Ujian Nasional 
pada Sekolah Model di Kabupaten Sintang" 

Atas kerjasarna dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 

Universitas Terbuka Pontianak 



Lampiran 2. Surat ljin Pene)itian 

I 
PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 
SMP NEGERI 3 SUNGAI TEBELIAN 

NSS/NPSN : 201130420003/30102452 
JI. Sintang Pontianak Km 17, Desa Sungal Ukol Kee. Sungal Tebelian, Kode Pos 78561 
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20 Maret 2019 

SURAT KETERANGAN 
Nomor : 420 I 0921 SMP.03/8/2019 

Kepala SMP Negeri 3 Sungai Tebelian menerangkan bahwa berdasarkan 
surat dari Direktur Universitas Terbuka Pontianak tanggal 11 Maret 2019 
tentang permohonan ijin penelitian atas nama mahasiswa: 

Nam a Sarbaini 

Tempat Tanggal Lahir Gersik, 19 Januari 1969 

Nomor lnduk Mahasiswa 530003861 

Program Studi S2- Magister Administrasi Publik 

• 
Pada prinsipnya kami tidak keberatan mengijinkan mahasiswa tersebut di 
atas melakukan penelitian dengan judul "lmplementasi Sistem Penjaminan 
Mutu Internal Terhadap Hasil Ujian Nasional pada Sekolah Model di 
Kabupaten Sintang11 

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
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Lampiran 3. Foto Wawancara 

Keterangan Foto : Saat wawancara dengan Tim Penjaminan Mutu Pendidikan 
Sekolah di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian. 

Keterangan Foto: Saat wawancara dengan Kepala SMP Negeri 3 Sungai 

Tebelian. 



Lampiran 4. Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian 

• 
PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG 

DINAS PEN DIDI KAN DAN KEBUDA Y AAN 
SMP NEGERI 3 SUNGAI TEBELIAN 

NSS/NPSN: 201130420003/30102452 
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JI. Slntang Pontianak Km 17, Desa Sungal Ukol Kee. Sungal Tebellan, Kade Pos 78561 

2 Juli 2019 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: 420 / 106 / SMP.03/8/2019 

Kepala SMP Negeri 3 Sungai Tebelian menerangkan bahwa: 

Nam a Sarbaini 

Tempat Tanggal Lahir Gersik, 19 Januari 1969 

Nomor lnduk Mahasiswa 530003861 

Program Studi S2- Magister Administrasi Publik 

Bahwa.yang namanya tersebut di atas telah melakukan penelitian di•SMP 
Negeri 3 Sungai Tebelian dari tanggal 20 Maret s/d 30 Juni 2019 dengan 
judul "lmplementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal Terhadap Hasil 
Ujian Nasional pada Sekolah Model di Kabupaten Sintang" 

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
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Lampiran 5. Kuisioner Penelitian 
ANGKET TENTANG PENDAPAT RESPONDEN DALAM IMPLEMENTASI 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI) PADA SEKOLAH MODEL 
SMP NEGERI 3 SUNGAI TEBELIAN KABUPATEN SINTANG 

I. ldentitas Rcsponden 
1. Nama Responden ....................................................... . 
2. Jabatan : (Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Guru, TU, Komite) 

3. Jenis Kelamin : (Laki-laki/Perempuan *) 

II. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas saudara dengan benar (ldentitas dirahasiakan) 
2. Bacalah secara cermat setiap pertanyaan dan pemyataan sebelum anda mengisi 

angket ini. 

3. Jawablah setiap pernyataan I pertanyaan dengan memberikan tanda ceklist(v') pada 
kolom salah satu alternatif jawaban yang saudara anggap sesuai. 

4. Apabila merasa jawaban anda salah maka berilah tanda sama dengan ( ) pada 

jawaban yang salah dan berikan tanda eek (v') pada alternatif jawaban yang saudara 

anggap sesuai. 
5. Isilah angket ini dengan jujur, teliti, dan rapi. 
6. Terima kasih atas kerjasamanya. 

A. Angket Tentang Penrnhaman SPMI 

1. Salah satu kebijakan mutu pendidikan adalah menerapkan Sistem Penjaminan 
Mutu Internal (SPMI), seberapa besar pengetahun saudara tentang SPMI? 

l1I2 I 3 I 4 Is I 6 I 7 Is I 9 I 
2. Terdapat 5 langkah pelaksanaan SPMT, apakah saudara tahu? 

l1l213l4l5l6l7l8l91 
3. Secara konsep seberapa faham saudara tentang langkah langkah "Pemetaanan 

Mu tu" 

I 1 I 2 I 3 I 4 I s I 6 I 1 I s I 9 I 
4. Secara konsep seberapa faham saudara tentang langkah langkah "Penyusunan 

Rencana Pemenuhan Mutu" 

I I I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 I 
6. Secara konsep seberapa faham saudara tentang langkah langkah "Pelaksanaan 

Pemenuhan Mutu" 

I 1 I 2 I 3 I 4 I s I 6 I 1 I s I 9 I 
7. Secara konsep seberapa faham saudara tentang langkah langkah "Evaluasi/Audit 

Mu tu" 

I 1 I 2 I 3 I 4 I s I 6 I 1 I s I 9 I 
8. Secara konsep seberapa faham saudara tentang langkah langkah "Penetapan Standar 

Mu tu" 

11 I213 I 4 Is I 6111sI9 I 
9. Pengetahuan tentang SPMJ diperoleh salah satu sumbernya dari Fasda (Fasi litator 

daerah). Seberapa besar pemaharnan saudara tentang SPMI yang bersumber dari Fasda? 

l1l213l4lsl6111sl91 
10. Selain dari Fasda, dari mana saja sumber pengetahuan saudara tentang SPMT? 
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a ................................... . 

b. ·································· 
c .................................. . 

B. Angket Keterlibatan dalam pelaksanaan SPMI 

I. Apakah saudara terlibat dalam pelaksanaan SPMI di sekolah saudara? 

l1l 2 13l4lsl611 1 sl91 
2. Apa peran saudara dalam Pelaksanaan SPMI di sekolah saudara? 

............................................................................. (isi sesuai dengan perannya) 

3. Seberapa besar keterlibatan saudara dalam pelaksanaan SPMT di sekolah saudara? 

l 1 l 213l4 lsl61 11sl9I 
4. Seberapa besar keterlibatan saudara dalam tahapan pemetaan mutu? 

l1l213l4lsl6 11 1 s l 9I 
S. Seberapa besar keterlibatan saudara dalam tahapan penyusunan rencana pemenuhan 

mu tu? 

l1l213l4lsl6111s l 9I 
6. Seberapa besar keterlibatan saudara dalam tahapan pelaksanaan pemenuhan mutu? 

l1l213l4lsl6111sl9I 
7. Seberapa besar keterlibatan saudara dalam tahapan evaluasi/audit mutu? 

l1l213l4ls l 6 111sl9I 
S. Seberapa besar keterlibatan saudara dalam tahapan penetapan mutu? 

I I I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I s I 9 I 
C. Angket ten tang pelaksanaan SPMI 

I. Dalam pelaksanaan SPMT di sekolah saudara, apakah terdapat SK Tim Penjaminan 
Mutu Internal? ( Ya I Tidak ) 

2. Jika Ya, pasti ada uraian tugas masing-masing bagian. Seberapa jelas uraian tugas 
yang diberikan oleh Kepala Sekolah? 

11 12 13 14 Is 16 11 Is 19 
3. Dalam rangka penyusunan pemenuhan mutu, apakah selalu mengacu pada rapor 

mutu pendidikan pada tahun sebelumnya? 

I 1 12 13 14 Is 16 11 I s 19 
4. Dalam setiap tahap pelaksanaan SPMT, dalam rangka persiapan berapa sering rapat 

rapat dilakukan. 

11 12 13 14 Is 16 11 Is 19 

S. Dalam rangka audit/ evaluasi program penjaminan mutu, berapa sering rapat rapat 
evaluasi dilakukan? 

11 12 13 14 Is 16 11 Is 19 
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6. Jika ada anggota Tim yang kurang aktif, seberapa sering motivasi yang diberikan 

oleh kepala Sekolah? 

11 12 13 14 Is 16 J7 Js 19 
7. Dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah, seberapa besar partisipasi 

orangtua siswa? 

11 J2 J3 J4 Js 16 J7 Js 19 I 
8. Dalam melaksanakan SPMT, apakah komite sekolah banyak berperan? 

11 J2 J3 J4 Js J6 J7 Is 19 I 
9. Dalam pelaksanaan SPMI, apakah pengawas pembinajuga terlibat? 

11 J2 J3 J4 Js J6 J7 Js 19 I 
10. Seberapa besar upaya penjaminan mutu berhasil saudara laksanakan di sekolah? 

I 1J2 J3 14 Js J6 J7 Is J9 I 

D. Angket tenta ng upaya pcningkatan basil Ujian Nasional 

1. Upaya upaya apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam peningkatan nilai 

Ujian Nasional? 

~: :::::·.·.::·.:·.:·.:::·.::::::::·.::::::::·.:::::::·.:::::::·.·.::::::::::::::·.·.:·.:·.·.:::·.:-.-.:-.::::·.:::::::::::-.:-.-.:::-.-.·.::::::·. 
c .................................................................................................................... . 

d. ··················································· ································································· 
2. Apakah upaya yang dilakukan telah masuk dalam RKAS? (Ya/ Tidak) 
3. Apakah pihak sekolah ada bekerja sama dengan pihak lain. Jika ada sebutkan! 

a ......... ........................................................................................................... . 

b .................................................................................................................... . 
c .................................................................................................................... . 

4. Apakah upaya yang di laksanakan selalu d ilakukan evaluasi untuk perbaikan pada 

tahun berikutnya? (Ya I Tidak) 

Jika Ya, dalam bentuk apakah evaluasi tersebut? 

5. Apakah pihak sekolah mendorong siswa menggunakan internet dalam PBM dan 

peningkatan hasil UN? 

Jika Ya, berikan contohnya? 

Jika Tidak, apa kendalanya? 

································································································································ 
6. Dalam upaya peningkatan basil Ujian Nasional, apakah ada pembinaan dari D inas 

Pendidikan? (Ya/Tidak) 

Keterangan : 9= Sangat ... sekali, 8= Sangat ... , 7= Setuju/faham/sering, 6=Agak ... , 5 = 

Netral, 4=Agak tidak ... , 3= Tidak ... , 2= Sangat tidak ... , dan 1 =Sama sekal i tidak ... . 



Lampiran 6. Transkip Wawancara 

RANGKUMAN HASIL WA WAN CARA 

1. Apa yang dimaksud dengan dengan mutu dan sistem penjaminan mutu 

internal? 

Jawaban Informan : 
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);:>- Mutu itu adalah kualitas, kalau penjaminan mutu internal dalam SNP disebut 

SPMI itu adalah kebijakan yang dilakukan oleh suatu lembaga untuk 

menJamm mutu lembaga tersebut supaya sesuai yang diinginkan dan 

melampaui SNP. Karena dengan adanya penjaminan mutu kita akan tahu 

sampai mana kualitas lembaga kita, kita juga bisa mengetahui kualitas guru, 

karyawan dll" 

);:>- Mutu adalah aplikasi dari SOP, dengan mutu kita bisa menyetarakan standar 

kita sesuai yang kita inginkan sesuai standar nasional. Kalau dari kurikulum 

kita bicaranya dari 8 Standar Nasional Pendidikan, kalau dari standar 

internasional kita bicaranya mengenai ISO. Dilihat dari konteksnya mutu itu 

lebih luas alur berfikirnya tapi kalau penjaminan mutu lebih kecil dan lebih 

spesifik dan terkait. 

2. Bagaimana proses rekrutmen Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah 

Bapak? 

Jawaban Informan : 

);:>- Jadi karena ini tim kami sudah punya instrumen dan indikator siapa yang 

kira-kira diantara guru-guru ini mempunyai indikator untuk melakukan/ 

menjadi tim penjamianan mutu jadi tidak semua guru mempunyai 

kesempatan yang sama. Kalau dia tidak memiliki kompetensi dan kualifikasi 

di bidang itu apa gunanya untuk mengadakan evaluasi pasti dia juga tidak 
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akan maksimal. Oleh karena itu dipilih beberapa guru yang memiliki 

kompetensi dan kualifikasi terhadap penjamianan mutu. ltu yang sudah 

ditunjukdan setiap tahun ajaran siapa yang menjadi tim penjaminan mutu. 

Dan nanti mereka akan menflorc audit ini bagian siapa dan ini bagian siapa. 

Bisa dilakukan secara keseluruhan. 

3. Apa sajakah tugas dari Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah? 

Jawaban lnforman: 

>- Tugas tim mutu karena ini sudah ditugasi oleh sekolah maka dia harus 

menyusun program, program apa ya program untuk melaksanakan program 

evaluasi lewat aud it internal. Jadi hams punya program, yang kedua dia harus 

punya target, kalau tahun kemaren evaluasi seperti ini hasilnya maka tahun 

sekarang ini apayang harus d icapai untuk lebih baik. Maka dia pasti akan 

melakukanmonitoring secara berkala sebelum melakukan audit. Ini penting 

untuk monitoring itu penting karena monitoring itu bagian dari pembinaan 

yang dilakukan oleh tim audi t. Yang ketiga membuat kesimpulan dari hasil 

audit yang telah dilakukan hasil audit itutermasuk rekomondasi. Apa yang 

direkomondasikan untuk perjalaan berikutnya". 

4. Selain audit internal, biasanya juga ada audit eksternal. Bagaimana Tim 

mempersiapkan diri menghadapi audit ekstemal? 

Jawaban : 

>- Memastikan bahwa nanti yang akan diaudit secara eksternal itu kita sudah 

siap semuanya, dan yg lebih utama bukan masalah audit ekstemal atau tidak. 

Karena yang lebih penting itu ada lah bahwaprogram yang kita laksanakan itu 

sesuai standar. Jadi bukan masalah nanti dilihat, diobservasi, atau tidak." 
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5. Salah satu upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan hasil 

Ujian Nasional adalah dengan melaksanakan Tryout, bagaimana pelaksanaan 

try out dan apa tindak lanjut dari hasil tryout tersebut? 

Jawaban: 

);;> Try out setiap tahun diberikan kepada siswa kelas 9 dengan memberikan 

soal-soal prediksi ujian nasional baik dari buatan guru maupun mengambil 

dari soa1 buatan penerbit tertentu. Hasil tryout dibagikan kepada siswa setiap 

selesai try out dilaksanakan 2 sampai 3 kali setiap tahunnya untuk diketahui 

j uga oleh orangtua siswa. Kami belum sampai pada analisis materi-materi 

yang menjadi kesulitan siswa untuk dilakukan remedial mengingat 

keterbatasan waktu. 
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